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ABSTRAK 
 
 
 
 

EVALUASI SISTEM AKUNTANSI PERSEDIAAN 
(Studi Kasus pada Instalasi Farmasi Rumah Sakit Bhayangkara Kalasan) 

 
 
 
 

ALBERTA PUNGKY FEBRIANA 
NIM: 052114038 

UNIVERSITAS SANATA DHARMA 
YOGYAKARTA  

2009 
 
 
 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah sistem akuntansi 
persediaan yang dilaksanakan di Instalasi Farmasi Rumah Sakit Bhayangkara sudah 
sesuai dengan teori. 

Langkah-langkah yang ditempuh untuk mencapai tujuan tersebut adalah 
sebagai berikut: (1) Mendeskripsikan sistem akuntansi persediaan yang dilaksanakan 
oleh Instalasi Farmasi Rumah Sakit Bhayangkara. (2) Membandingkan hasil temuan 
lapangan dengan teori sistem akuntansi persediaan yang memenuhi syarat sistem 
pengendalian intern.  

Berdasarkan hasil evaluasi yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
sistem akuntansi persediaan yang dijalankan di Instalasi Farmasi belum sesuai dengan 
teori. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya ketidaksesuaian antara teori dan praktek 
yang dijalankan, diantaranya: pemisahan tanggung jawab fungsional dalam struktur 
organisasi masih perlu ditingkatkan dengan mengacu pada prinsip pemisahan fungsi 
operasi, fungsi penyimpanan aktiva dan fungsi pencatatan, kurangnya beberapa 
dokumen dan catatan akuntansi, pelaksanaan perhitungan fisik persediaan yang 
kurang sesuai, dan pemberian nomor urut tercetak pada tiap formulir yang digunakan. 

 
 
 

 
 
 
 
 



xix 
 

ABSTRACT 
 
 

AN EVALUATION ON ACCOUNTING SYSTEM OF INVENTORY 
(A Case Study at Pharmacy Installation of Bhayangkara Hospital, Kalasan) 

 
 

ALBERTA PUNGKY FEBRIANA 
NIM: 052114038 

SANATA DHARMA UNIVERSITY 
YOGYAKARTA 

2009 
 
 

The aim of this research was to know whether the implementation of the 

inventory accounting system in the Pharmacy Installation of Bhayangkara Hospital had 

been suitable with the theory.  

The steps done to achieve the goal of this research were: (1) doing the descriptive 

analysis on inventory accounting system applied by the Pharmacy Installation of 

Bhayangkara Hospital, and (2) comparing between the finding and the theories and the 

practical of inventory accounting system fulfilling the requirement for internal control 

system. 

Based on the research and the analysis result, it could be concluded that the 

inventory accounting system applied by the Pharmacy Installation has not been suitable 

with the theory. It could be seen from the incompatibility between the theory and the 

practice of the inventory accounting system, such as: the functional responsibility 

separation in the organization structure still need to be improved based on the principals 

of the operation function, the assets storage function, and the book keeping function, the 

lack of some documents and the accounting records, the inappropriate implementation 

of physical inventory computation, and the serial number printed in every form used. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Rumah Sakit Bhayangkara merupakan salah satu instansi pemerintah 

yang bergerak dalam bidang jasa kesehatan untuk melayani kebutuhan 

anggota Bhayangkara dan masyarakat umum. Rumah Sakit Bhayangkara 

memiliki Instalasi Farmasi yang berperan dalam penyimpanan, pengelolaan, 

pendistribusian, dan penjualan obat-obatan yang digunakan dalam aktivitas 

pelayanan di Rumah Sakit tersebut. 

Pada umumnya, persediaan obat-obatan merupakan aktiva lancar yang 

cukup besar jumlahnya dan relatif mudah menimbulkan penyelewengan, 

sehingga perlu dilindungi dan diawasi. Selain itu, jika volume transaksi 

meningkat dan frekuensinya banyak, kemungkinan terjadinya kesalahan, 

pemborosan, dan kecurangan akan bertambah besar. 

Untuk dapat mengelola persediaannya, Instalasi Farmasi 

membutuhkan sistem akuntansi persediaan yang memadai. Setiap sistem 

dibuat untuk menangani aktivitas yang dilaksanakan berulangkali atau yang 

secara rutin terjadi, misalnya pembayaran uang sekolah, penjualan barang 

dagangan di toko, pengambilan stok persediaan di gudang, dan lain 

sebagainya. Sistem akuntansi persediaan terdiri dari beberapa prosedur yang 
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saling berhubungan sehingga pemanfaatan aktiva dapat dikendalikan dan 

diawasi dengan baik. Tujuan dibuatnya sistem akuntansi persediaan adalah 

untuk mencatat mutasi tiap jenis persediaan yang disimpan di gudang. Dalam 

sistem akuntansi persediaan, terdapat pula sistem pengendalian intern (SPI). 

Sistem pengendalian intern ini dibentuk untuk menjaga kekayaan organisasi, 

mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi, dan 

mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis ingin mencoba untuk mengevaluasi 

sistem akuntansi persediaan yang diterapkan dan memberikan rekomendasi 

sebagai upaya untuk meningkatkan keandalan sistem akuntansi persediaan 

yang diterapkan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang dibahas melalui penulisan ini adalah: 

Apakah sistem akuntansi persediaan yang telah dilaksanakan di Instalasi 

Farmasi Rumah Sakit Bhayangkara sudah sesuai dengan teori? 

 

C. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini permasalahan akan dibatasi pada pelaksanaan sistem 

akuntansi persediaan yang diterapkan di Instalasi Farmasi Rumah Sakit 

Bhayangkara tidak termasuk Apotek Bhayangkara. 
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D. Tujuan Penelitian 

Melalui penulisan karya tulis ini, tujuan yang ingin dicapai penulis adalah 

untuk mengetahui apakah sistem akuntansi persediaan yang dilaksanakan di 

Instalasi Farmasi Rumah Sakit Bhayangkara sudah sesuai dengan teori. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Rumah Sakit Bhayangkara Kalasan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk menambah 

bahan masukan bagi pengelola Instalasi Farmasi Rumah Sakit 

Bhayangkara Kalasan dalam mengelola persediaan di Instalasi Farmasi 

tersebut. 

2. Bagi Universitas Sanata Dharma 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

menambah referensi kepustakaan yang berguna bagi seluruh mahasiswa/i 

Universitas Sanata Dharma sehingga dapat memperkaya pengetahuan dan 

mengembangkan mutu pendidikan 

3. Bagi Penulis 

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan penulis 

mengenai pengelolaan termasuk pencatatan persediaan khususnya di 
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Instalasi Farmasi serta dapat digunakan sebagai sarana untuk menerapkan 

teori yang diperoleh dalam praktek yang sesungguhnya. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Bab I Pendahuluan 

Merupakan bab yang menguraikan latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

Bab II Landasan Teori 

Merupakan bab yang menguraikan tinjauan pustaka yang menjadi 

acuan penulis dalam melaksanakan penelitian ini yaitu penjelasan 

mengenai sistem dan prosedur, pengertian sistem akuntansi, sistem 

akuntansi persediaan, dan sistem pengendalian intern. 

Bab III Metode Penelitian 

Merupakan bab yang menguraikan jenis penelitian, tempat dan waktu 

penelitian, subyek dan obyek penelitian, teknik pengumpulan data, dan 

teknik analisis data. 

Bab IV Gambaran Umum Rumah Sakit 

Bab ini menguraikan atau menceritakan secara singkat tentang 

gambaran umum tentang Rumah Sakit dan Instalasi Farmasi 

Bhayangkara Kalasan. 
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Bab V  Pembahasan 

Merupakan bab yang mendeskripsikan jalannya sistem akuntansi 

persediaan dan perbandingannya dengan teori. 

Bab VI Penutup 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil evaluasi dan juga saran 

yang ditujukan kepada pengelola Instalasi Farmasi agar dapat 

membantu menciptakan kebijakan dan program-program untuk dapat 

menjalankan kegiatan operasional Rumah Sakit Bhayangkara yang 

lebih baik. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Sistem 

1. Definisi Sistem 

 Ada berbagai macam definisi mengenai sistem. Berikut ini disajikan 

beberapa definisi yang berbeda. 

 Menurut Steven A. Moscove dalam Zaki Baridwan (1991:4), “Sistem 

adalah suatu kesatuan (entity) yang terdiri dari bagian-bagian (disebut 

subsistem) yang saling berkaitan dengan tujuan untuk mencapai tujuan 

tertentu”. 

 Menurut Mulyadi (2001:2), “Sistem adalah sekelompok unsur yang 

erat berhubungan satu dengan lainnya, untuk mencapai tujuan 

tertentu.Prosedur adalah urutan kegiatan klerikal, biasanya melibatkan 

beberapa orang dalam satu depertemen atau lebih, yang dibuat untuk 

menjamin penanganan secara seragam transaksi perusahaan yang terjadi 

berulang-ulang”. 

 Dari definisi yang telah diuraikan di atas, maka kita dapat 

menyimpulkan pengertian sistem secara umum, yaitu bahwa setiap sistem 

memiliki unsur-unsur di dalamnya yang disebut dengan subsistem, unsur-

unsur tersebut berkaitan erat satu sama lain dan bekerja sama melakukan 
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suatu kegiatan tertentu untuk mencapai tujuan bersama. Suatu sistem 

merupakan bagian dari sistem lain yang lebih besar dan sebuah sistem 

dirancang untuk menangani suatu kegiatan yang dilakukan berulang-kali 

dan secara rutin terjadi. Seringkali, sistem juga dapat diartikan sebagai 

kumpulan dari prosedur-prosedur yang berkaitan satu sama lain dan 

membentuk pola tertentu untuk melaksanakan kegiatan pokok suatu 

perusahaan. Sedangkan prosedur merupakan urutan serangkaian kegiatan 

klerikal yang melibatkan beberapa orang untuk menjamin transaksi 

perusahaan yang dilakukan secara seragam dan berulang-ulang. 

 

2. Karakteristik Sistem 

Menurut Jogiyanto (1989:3), ada delapan karakteristik sistem, yaitu: 

a. Sebuah sistem memiliki komponen-komponen yang saling berinteraksi 

satu sama lain dan membentuk satu kesatuan untuk menjalankan suatu 

fungsi tertentu yang mempunyai pengaruh terhadap proses sistem secara 

keseluruhan. 

b. Setiap sistem memiliki batas berupa daerah yang membatasi sistem yang 

satu dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan di luar sistem 

tersebut. Batas suatu sistem menunjukkan ruang lingkup dari sebuah 

sistem tersebut. 
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c. Lingkungan di luar sistem (di luar batas sistem) ada yang bersifat 

menguntungkan namun ada juga yang bersifat merugikan.  

d. Media penghubung yang menghubungkan subsistem yang satu dengan 

subsistem lainnya dalam sebuah sistem disebut dengan penghubung 

sistem. Penghubung sistem ini memungkinkan sumber daya suatu 

subsistem mengalir ke subsistem yang lainnya. Misalnya keluaran 

(output) suatu sistem tertentu dapat menjadi masukan (input) dari sistem 

yang lainnya. 

e. Masukan (input) sebuah sistem dapat berupa maintenance input (energi 

yang dimasukkan supaya sebuah sistem dapat beroperasi) maupun 

signal input (energi yang diproses untuk mendapatkan keluaran). 

f. Keluaran (output) sebuah sistem merupakan hasil dari pengolahan 

sebuah sistem, dan dapat diklasifikasikan menjadi keluaran yang 

berguna dan keluaran yang tidak berguna. 

g. Setiap sistem mempunyai suatu pengolah sistem yang berfungsi 

mengubah masukan menjadi keluaran. 

Setiap sistem mempunyai tujuan dan sasaran yang akan dicapai. Sasaran dari sebuah 

sistem sangat menentukan masukan yang dibutuhkan dan keluaran yang akan 

dihasilkan. Sebuah sistem akan dikatakan berhasil apabila tujuan dan sasarannya 

tercapai. 
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3. Tujuan Penyusunan Sistem 

 Tujuan  umum pengembangan sistem akuntansi adalah sebagai berikut : 

a. Untuk menyediakan informasi bagi pengelolaan kegiatan usaha baru. 

b. Untuk memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang sudah 

ada, baik mengenai mutu, ketepatan penyajian, maupun struktur 

informasinya. 

c. Untuk memperbaiki pengendalian akuntansi dan pengecekan intern, 

yaitu untuk memperbaiki tingkat keandalan (reliability) informasi 

akuntansi dan untuk menyediakan catatan lengkap mengenai 

pertanggungjawaban dan perlindungan kekayaan perusahaan. 

d. Untuk mengurangi biaya klerikal dalam penyelenggaraan catatan 

akuntansi. 

 

B. Sistem Akuntansi 

1. Definisi Sistem Akuntansi 

 Ada berbagai macam definisi mengenai sistem akuntansi. Berikut ini 

disajikan beberapa definisi yang berbeda: 

 Menurut Mulyadi (2001:3), “Sistem akuntansi adalah organisasi 

formulir, catatan dan laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk 
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menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna 

memudahkan pengelolaan perusahaan”. 

Sistem akuntansi adalah formulir-formulir, catatan-catatan, prosedur-
prosedur, dan alat-alat yang digunakan untuk mengolah data mengenai 
usaha suatu kesatuan ekonomis dengan tujuan untuk menghasilkan umpan 
balik dalam bentuk laporan-laporan yang diperlukan oleh manajemen untuk 
mengawasi usahanya, dan bagi pihak-pihak lain yang berkepentingan seperti 
pemegang saham, kreditur, dan lembaga-lembaga pemerintah untuk menilai 
hasil operasi. (Howard F. Stettler dalam Zaki Baridwan, 1991:4)  

 
 Secara umum, sistem akuntansi dapat diartikan sebagai sekelompok 

prosedur yang mengorganisasi formulir, catatan, dan dokumen lainnya yang 

digunakan untuk mengolah data untuk menghasilkan informasi keuangan 

yang dibutuhkan manajemen dan pihak-pihak lain yang berkepentingan 

untuk memudahkan proses pengelolaan dan pengendalian operasi 

perusahaan. 

 

2. Komponen Utama Sebuah Sistem Informasi 

Menurut Mulyadi (2001:11), sistem informasi memiliki komponen utama 

yang membentuk struktur bangunan sistem informasi, yang terdiri atas: 

1) Blok Masukan (Input Block) 

Masukan adalah data yang dimaskukkan ke dalam sistem informasi 

beserta metode dan media yang digunakan untuk menangkap dan 

memasukkan data tersebut ke dalam sistem. Masukan terdiri dari 

transaksi, permintaan, pertanyaan, perintah dan pesan. 
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2) Blok Model (Model Block) 

Blok model terdiri dari logico-mathematical models yang mengolah 

masukan dan data yang disimpan, dengan berbagai macam cara, untuk 

memproduksi hasil yang dikehendaki atau keluaran. Logico-

mathematical models dapat mengkombinasi unsur-unsur data untuk 

menyediakan jawaban atas suatu pertanyaan, atau dapat meringkas atau 

menggabungkan data menjadi suatu laporan ringkas. 

3) Blok Keluaran (Output Block) 

Keluaran suatu sistem merupakan faktor utama yang mementukan blok-

blok lain suatu sistem informasi. Keluaran sistem informasi dapat 

berupa laporan keuangan, faktur, surat order pembelian, cek, laporan 

pelaksanaan anggaran, jawaban, atas suatu pertanyaan, pesan, perintah, 

hasil suatu pengambilan keputusan yang deprogram, scenario dan 

simulasi serta aturan pengambilan keputusan. 

4) Blok Teknologi (Technology Block) 

Teknologi menangkap masukan, menjalankan model, menyimpan 

sekaligus mengakses data, menghasilkan dan menyampaikan keluaran, 

serta mengendalikan seluruh sistem. 
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5) Blok Basis Data (Data Base Block) 

Basis data merupakan tempat untuk menyimpan data yang digunakan 

untuk melayani kebutuhan pemakai informasi.  

6) Blok Pengendalian (Control Block) 

Merupakan perancangan cara untuk menjamin perlindungan, integritas, 

dan kelancaran, jalannya sistem informasi, karena sistem informasi 

harus dilindungi dari bencana dan ancaman seperti bencana alam, api, 

kecurangan, kegagalan sistem, kesalahan, dan penggelapan, penyadapan, 

ketidakefisienan, sabotase, orang-orang yang dibayar untuk melakukan 

 

3. Unsur-unsur Sistem Akuntansi Pokok 

Menurut Mulyadi (2001:3-5), unsur suatu sistem akuntansi pokok  adalah 

sebagai berikut: 

a. Formulir 

Formulir merupakan dokumen yang digunakan untuk merekam 

terjadinya transaksi. Formulir sering disebut dengan istilah dokumen, 

karena dengan formulir ini peristiwa yang terjadi dalam organisasi 

direkam (didokumentasikan) di atas secarik kertas. Formulir sering pula 

disebut dengan istilah media, karena formulir merupakan media untuk 

mencatat peristiwa yang terjadi dalam organisasi ke dalam catatan. 
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Dengan formulir ini, data yang bersangkutan dengan transaksi direkam 

pertama kalinya sebagai dasar pencatatan dalam catatan.  

 

Menurut Mulyadi (2001:82) dalam merancang suatu formulir, terdapat 

prinsip-prinsip dasar yang perlu diperhatikan, yaitu: 

1). Sedapat mungkin memanfaatkan tembusan atau copy formulir. 

2). Hindari duplikasi dalam pengumpulan data. 

3). Buatlah rancangan formulir sesederhana dan seringkas mungkin. 

4). Masukkan unsur internal check dalam rancangan formulir. 

5). Cantumkan nama dan alamat perusahaan pada formulir yang akan 

digunakan untuk komunikasi pihak luar . 

6). Cantumkan nama formulir untuk memudahkan identifikasi. 

7). Beri nomor untuk identifikasi formulir 

8). Cantumkan nomor garis pada sisi sebelah kiri dan kanan  formulir, 

jika formulir lebar digunakan, untuk memperkecil kemungkinan 

salah pengisian 

9). Cetaklah garis pada formulir, jika formulir tersebut akan diisi 

dengan tulisan tangan. Jika pengisian formulir akan dilakukan 

dengan mesin ketik, garis tidak perlu dicetak, karena mesin ketik 

akan dapat mengatur spasi sendiri dan juga jika bergaris, pengisian 

formulir akan memakan waktu yang lama. 

10). Cantumkan nomor urut tercetak 
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11). Rancanglah formulir tertentu sedemikian rupa sehingga pengisi 

hanya membutuhkan tanda √, atau ×, atau dengan menjawab ya 

atau tidak, untuk menghemat waktu pengisiannya 

12). Susunlah formulir ganda dengan menyisipkan karbon sekali pakai, 

atau dengan menggunakan karbon beberapa kali pakai, atau 

cetaklah dengan kertas tanpa karbon (carbonless paper). 

13). Pembagian zona sedemikian rupa sehingga formulir dibagi 

menurut blok-blok daerah yang logis yang berisi data yang saling 

terkait. 

 

b. Jurnal 

Jurnal merupakan catatan akuntansi pertama yang digunakan untuk 

mencatat, mengklasifikasikan, dan meringkas data keuangan dan data 

lainnya. Dalam merancang jurnal, perlu diperhatikan  beberapa prinsip 

dasar, antara lain (Mulyadi, 2001:104) : 

1). Harus tersedia jurnal dalan jumlah yang memadai sehingga 

memungkinkan perusahaan untuk menggunakan karyawan dalam 

mencatat dengan segera transaksi keuangan yang terjadi. 

2). Jurnal akan digunakan untuk memisahkan transaksi ke dalam  

penggolongan pokok tertentu seperti penerimaan kas, pengeluaran 

kas, penjualan dan pembelian. 
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3). Untuk mengurangi pekerjaan pembukuan yang terinci harus 

digunakan kolom-kolom khusus dalam jurnal, sehingga 

memungkinkan pembukuan (posting) jumlah per kolom ke dalam 

rekening yang bersangkutan di dalam buku besar. 

4). Nama kolom dalam jurnal harus sesuai dengan nama rekening 

yang bersangkutan dalam buku besar, yang akan menerima jumlah 

yang akan dibukukan dalam jurnal. 

5). Kolom-kolom dalam jurnal digunakan untuk mengumpulkan 

angka yang akan diringkas dalam rekening yang bersangkutan 

dalam buku besar. 

6). Sedapat mungkin jurnal harus dirancang sedemikian rupa sehingga 

pekerjaan menyalin informasi dari dokumen sumbernya dibuat 

sangat minimum. 

7). Harus ditetapkan hubungan antara dokumen sumber tertentu 

dengan jurnal sehingga pertanggungjawaban kebenaran informasi 

ditentukan. 

c. Buku Besar 

Buku besar terdiri dari rekening-rekening yang digunakan untuk 

meringkas data keuangan yang telah dicatat sebelumnya dalam jurnal. 
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d. Buku Pembantu 

Buku pembantu terdiri dari rekening-rekening pembantu yang merinci 

data keuangan yang tercantum dalam rekening tertentu dalam buku 

besar. 

e. Laporan 

Hasil akhir proses akuntansi adalah laporan keuangan yang dapat berupa 

neraca, laporan rugi laba, laporan perubahan laba yang ditahan, laporan 

harga pokok produksi, laporan biaya pemasaran, laporan harga pokok 

penjualan, daftar umur piutang, daftar utang yang akan dibayar, daftar 

saldo persediaan yang lambat penjualannya. Laporan berisi informasi 

yang merupakan keluaran sistem akuntansi. 

 

4. Elemen-elemen Sistem Akuntansi 

 Sistem akuntansi terdiri dari beberapa subsistem yang saling berkaitan 

atau dapat juga dikatakan terdiri dari prosedur-prosedur yang berhubungan. 

Sistem akuntansi terdiri dari (Baridwan, 2002:5): 

a. Sistem akuntansi utama 

Terdiri dari klasifikasi rekening riil dan nominal, buku besar, jurnal dan 

bukti transaksi. 
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b. Sistem penjualan dan penerimaan uang 

Terdiri dari order penjualan, perintah pengiriman, pembuatan faktur 

(penagihan), distribusi penjualan, piutang, penerimaan uang dan 

pengawasan kredit. 

c. Sistem pembelian dan pengeluaran uang 

Terdiri dari order pembelian dan laporan penerimaan barang, distribusi 

pembelian dan biaya, utang (voucher), prosedur pengeluaran uang. 

d. Sistem pencatatan waktu dan penggajian 

Terdiri dari personalia, pencatatan waktu, penggajian, distribusi gaji 

dan upah 

e. Sistem Produksi dan biaya produksi 

 Terdiri dari order produksi, pengawasan persediaan dan akuntansi biaya. 

C. Sistem Akuntansi Persediaan 

1. Pengertian Sistem Akuntansi Persediaan 

Sistem akuntansi persediaan adalah sistem akuntansi yang digunakan untuk 

mencatat mutasi persediaan yang disimpan di gudang. Persediaan sendiri 

merupakan aktiva yang tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha normal; 

dalam proses produksi dan atau dalam perjalanan; atau dalam bentuk bahan 

atau pelengkap (supplies) untuk digunakan dalam proses produksi atau 

pemberian jasa. 
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2. Fungsi yang Terkait dalam Sistem Akuntansi Persediaan 

a. Fungsi Gudang 

Fungsi gudang bertanggung jawab dalam penyimpanan barang 

persediaan. Selain itu dalam sistem perhitungan fisik juga bertanggung 

jawab untuk melakukan penyesuaian data kuantitas persediaan yang 

dicatat dalam kartu gudang berdasarkan hasil perhitungan fisik 

persediaan. 

b. Fungsi Penjualan / pemakaian barang 

Fungsi penjualan bertanggung jawab atas penjualan barang. 

c. Fungsi Pembelian 

Fungsi ini bertanggung jawab membeli persediaan yang hampir habis 

kepada pemasok. 

d. Fungsi Penerimaan Barang 

Fungsi ini bertanggungjawab untuk melakukan pemeriksaan terhadap 

jenis, mutu, dan kuantitas barang yang diterima dari pemasok guna 

menentukan dapat tidaknya barang tersebut diterima perusahaan. Fungsi 

ini juga bertanggungjawab untuk menerima barang dari pembeli yang 

berasal dari retur penjualan. 
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e. Fungsi Akuntansi 

Fungsi ini berperan sebagai pencatat uang dan fungsi pencatat 

persediaan. Selain itu dalam sistem perhitungan fisik juga bertanggung 

jawab untuk: 

1). Mencantumkan harga pokok satuan persediaan yang dihitung ke 

dalam daftar hasil perhitungan fisik. 

2). Mengalikan kuantitas dan harga pokok per satuan yang tercantum 

dalam daftar hasil perhitungan fisik. 

3). Mencantumkan harga pokok total dalam daftar hasil perhitungan 

fisik. 

4). Melakukan penyesuaian terhadap kartu persediaan berdasarkan 

data hasil perhitungan fisik persediaan. 

5). Membuat bukti memorial untuk mencatat penyesuaian data 

persediaan dalam jurnal umum berdasarkan hasil perhitungan fisik 

persediaan. 

 

f. Fungsi Perhitungan Fisik Persediaan 

Panitia ini melaksanakan perhitungan fisik persediaan dan 

menyerahkan hasil perhitungan fisik tersebut kepada bagian kartu 

persediaan untuk digunakan sebagai dasar penyesuaian terhadap 

catatan persediaan dalam kartu persediaan. 
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3. Dokumen yang Digunakan 

Dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi persediaan adalah: 

a. Surat Permintaan Pembelian 

Dokumen ini merupakan formulir yang diisi oleh fungsi gudang atau 

fungsi pemakaian barang untuk meminta fungsi pembelian melakukan 

pembelian barang dengan jumlah, jenis, mutu seperti yang tersebut 

dalam surat tersebut. Surat ini biasanya dibuat dua lembar untuk setiap 

permintaan, satu lembar untuk fungsi pembelian dan tembusannya untuk 

arsip fungsi yang meminta barang. 

b. Surat Permintaan Penawaran Harga  

Dokumen digunakan untuk meminta penawaran harga bagi barang yang 

pengadaannya tidak bersifat berulangkali terjadi (tidak repetitive) yang 

menyangkut jumlah rupiah pembelian yang besar. 

c. Surat Order Pembelian  

Dokumen ini digunakan untuk memesan barang kepada pemasok yang 

dipilih 

d. Laporan Penerimaan Barang 

Laporan penerimaan barang adalah dokumen yang digunakan oleh 

bagian gudang sebagai dasar pencatatan tambahan kuantitas barang dari 

pemasok ke kartu gudang. 
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e. Laporan Pengiriman Barang 

Laporan pengiriman barang adalah dokumen yang digunakan oleh 

bagian gudang untuk mencatat kuantitas persediaan yang dikirimkan 

kembali kepada pemasok ke dalam kartu gudang. 

f. Memo Debit 

Memo debit adalah dokumen yang digunakan oleh bagian kartu 

persediaan untuk mencatat kuantitas dan harga pokok persediaan yang 

dikembalikan kepada pemasok ke dalam kartu persediaan 

g. Bukti Permintaan dan Pengeluaran Barang Gudang 

Bukti permintaan dan pengeluaran barang gudang adalah dokumen yang 

digunakan oleh bagian gudang untuk mencatat pengeluaran barang 

gudang. 

h. Bukti Pengembalian Barang Gudang 

Bukti pengembalian barang gudang digunakan oleh bagian gudang 

untuk mencatat tambahan kuantitas persediaan ke dalam kartu gudang. 

Juga dipakai oleh bagian kartu persediaan untuk mencatat tambahan 

kuantitas dan harga pokok persediaan ke dalam kartu pesediaan,  untuk 

mencatat berkurangnya biaya ke dalam kartu biaya dan untuk mencatat 

pengembalian barang tersebut ke dalam jurnal umum. 

i. Kartu Perhitungan Fisik 

Kartu perhitungan fisik digunakan untuk merekam hasil perhitungan 

fisik persediaan. 



22 
 

 
 

j. Daftar Hasil Perhitungan Fisik  

Daftar hasil perhitungan fisik digunakan untuk meringkas data yang 

telah direkam ke bagian ke-2 kartu perhitungan fisik. 

k. Bukti Memorial 

Bukti memorial digunakan untuk membukukan penyesuaian rekening 

persediaan sebagai akibat dari transaksi tertentu atau adanya 

perhitungan ulang fisik persediaan.  

 

4. Catatan Akuntansi yang Digunakan 

a. Kartu Gudang 

Kartu gudang berfungsi untuk mencatat kuantitas persediaan dan mutasi 

tiap jenis barang yang disimpan di gudang. Biasanya kartu gudang tidak 

berisi data harga pokok tiap jenis barang, namun hanya berisi informasi 

kuantitas tiap jenis barang yang disimpan di gudang. Kartu ini disimpan 

di arsip kantor gudang untuk mencatat mutasi kuantitas fisik barang di 

gudang. 

b. Kartu Barang 

Kartu ini ditempelkan atau diletakkan pada tempat penyimpanan barang. 

Kartu ini berfungsi sebagai identitas barang yang disimpan, untuk 

memudahkan pencarian barang dan sekaligus untuk mencatat mutasi 
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c. Kartu Persediaan 

Dalam sistem akuntansi persediaan, kartu ini digunakan untuk mencatat 

kuantitas dan harga pokok barang yang disimpan di gudang. Kartu ini 

digunakan sebagai alat kontrol catatan kuantitas barang yang 

diselenggarakan oleh Bagian Gudang. Di samping itu, kartu persediaan 

ini merupakan rincian rekening kontrol persediaan yang bersangkutan 

dalam buku besar.  

d. Kartu Hutang 

Jika dalam pencatatan hutang, perusahaan menggunakan account 

payable procedure, buku pembantu yang digunakan untuk mencatat 

utang kepada pemasok adalah Kartu Hutang. 

e. Jurnal Umum 

Jurnal umum berfungsi untuk mencatat jurnal harga pokok produk yang 

dijual untuk diposting ke dalam rekening kontrol persediaan produk. 

 

5. Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem Akuntansi Persediaan 

Pengecekkan intern harus ditetapkan untuk persediaan barang dagangan. 

Berikut ini merupakan prinsip umum yang harus diperhatikan 

(R.Soemita.A.K, 1981:38-40) 

a. Prosedur Permintaan Pembelian 

Dalam prosedur ini, fungsi gudang mengajukan permintaan pembelian 

dalam formulir surat permintaan pembelian kepada fungsi pembelian. 
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Jika barang tidak disimpan di gudang, misalnya untuk barang-barang 

yang langsung pakai, fungsi yang memakai barang mengajukan 

permintaan pembelian langsung ke fungsi pembelian dengan 

menggunakan surat permintaan pembelian. Surat permintaan pembelian 

ini merupakan suatu bukti pesanan pembelian. Bagian pembelian akan 

mencocokkan kondisi persediaan fisik persediaan sebelum menyetujui 

permintaan pembelian. Tidak ada barang-barang yang dibeli sebelum 

mendapat persetujuan dari instansi yang berwenang.  

b. Prosedur Penerimaan Barang 

Jika perusahaan terlalu kecil untuk menyelenggarakan administrasi 

persediaan yang terus menerus, maka harus dibuat suatu laporan 

penerimaan. Tiap daftar penerimaan barang harus dicocokkan dengan 

pesanan pembelian dan mencatat banyaknya barang-barang yang 

diterima, berikut tanggal penerimaannya dalam surat pesanan 

pembelian. Karyawan yang diberi tugas untuk menerima barang barang 

tidak boleh melihat surat permintaan pembelian atau catatan-catatan 

pesanan pembelian, supaya ia jangan mencatat banyaknya barang yang 

dipesan, akan tetapi harus mencatat banyaknya barang-barang yang 

benar-benar diterima yang mungkin berbeda dengan barang yang 

dipesan, oleh karena adanya kesalahan-kesalahan dari pihak penjual. 

Tiap barang harus dihitung, ditimbang atau diukur untuk memperoleh 
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keyakinan bahwa yang dibayar adalah hanya barang-barang yang telah 

diterima.  

c. Prosedur Permintaan dan Pengeluaran Barang Gudang 

Dalam prosedur ini dicatat harga pokok persediaan produk yang dipakai 

dalam intern perusahaan. Dokumen sumber yang digunakan dalam 

prosedur ini adalah bukti permintaan dan pengeluaran barang gudang. 

Bukti ini dipakai oleh Bagian Gudang untuk mencatat pengurangan 

persediaan karena pemakaian intern. Bukti ini digunakan oleh Bagian 

Kartu Persediaan untuk mencatat berkurangnya kuantitas dan harga 

pokok persediaan karena pemakaian intern. Bukti ini juga digunakan 

sebagai dokumen sumber dalam jurnal umum. 

d. Sistem  Penghitungan Fisik Persediaan 

Berikut ini diuraikan secara rinci prosedur perhitungan fisik persediaan 

(Mulyadi,2001:575-585): 

Deskripsi Kegiatan 

Bagian kartu persediaan bertanggung jawab atas terselenggaranya 

catatan akuntansi yang dapat diandalkan mengenai persediaan yang 

disimpan di Bagian Gudang, sedangkan Bagian Gudang bertanggung 

jawab atas penyimpanan fisik persediaan di gudang. Secara periodik, 

catatan persediaan yang diselenggarakan di Bagian Kartu Persediaan 

harus dicocokkan dengan persediaan yang secara fisik ada di gudang 

untuk menanggulangi masalah kemungkinan kerusakan barang karena 
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penyimpanan atau kehilangan barang yang disebabkan karena adanya 

penggelapan/pencurian barang di gudang. 

Sistem penghitungan fisik persediaan umumnya digunakan oleh 

perusahaan untuk menghitung secara fisik persediaan yang disimpan di 

gudang, yang hasilnya digunakan untuk meminta pertanggungjawaban 

Bagian gudang mengenai pelaksanaan fungsi penyimpanan, dan 

pertanggungjawaban Bagian Kartu Persediaan mengenai keandalan 

catatan persediaan yang diselenggarakannya, serta untuk melakukan 

penyesuaian (adjustment) terhadap catatan persediaan di Bagian Kartu 

Persediaan. Dalam bagian ini diuraikan sistem penghitungan fisik 

persediaan yang merupakan salah satu unsur pengendalian intern 

melekat terhadap persediaan. 

Dokumen 

Dokumen yang digunakan untuk merekam, meringkas, dan 

membukukan hasil penghitungan fisik persediaan adalah: 

1). Kartu Penghitungan Fisik (inventory tag). 

Dokumen ini digunakan untuk merekam hasil penghitungan fisik 

persediaan. Dalam penghitungan fisik persediaan, setiap jenis 

persediaan dihitung dua kali secara independen oleh penghitung 

(counter) dan pengecek (checker). Kartu penghiungan fisik dibagi 

menjadi tiga bagian, yang tiap bagian dapat dipisahkan satu dengan 
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lainnya dengan cara menyobeknya pada waktu proses penghitungan 

fisik persediaan dilaksanakan. 

2). Daftar Hasil Penghitungan Fisik (inventory summary sheet). 

Dokumen ini digunakan untuk meringkas data yang telah direkam 

dalam bagian ke-2 kartu penghitungan fisik. Data yang disalin dari 

bagian ke-2 kartu penghitungan fisik ke dalam daftar ini adalah: 

nomor kartu penghitungan fisik, nomor kode persediaan, nama 

persediaan, kuantitas, dan satuan. 

3). Bukti Memorial 

Dokumen ini merupakan dokumen sumber yang digunakan untuk 

membukukan adjustment rekening persediaan sebagai akibat dari 

hasil penghitunganfisik ke dalam jurnal umum. Data yang digunakan 

sebagai dasar pembuatan bukti memorial ini dalah selisih jumlah 

kolom harga pokok total dalam daftar hasil penghitungan fisik 

dengan saldo harga pokok total dalam daftar hasil penghitungan fisik 

dengan saldo harga pokok persediaan yang bersangkutan menurut 

kartu persediaan. 
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Catatan Akuntansi 

Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem penghitungan fisik 

persediaan adalah: 

1). Kartu Persediaan 

Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat adjustment 

terhadap data persediaan (kuantitas dan harga pokok total) yang 

tercantum dalam kartu persediaan oleh Bagian Kartu Persediaan, 

berdasarkan hasil penghitungan fisik persediaan. 

2). Kartu Gudang 

Catatan ini digunakan untuk mencatat adjustment terhadap data 

persediaan (kuantitas) yang tercantum dalam kartu gudang yang 

diselenggarakan oleh Bagian Gudang, berdasarkan hasil 

penghitungan fisik persediaan. 

3). Jurnal Umum 

Dalam sistem penghitungan fisik persediaan, jurnal umum 

digunakan untuk mencatat jurnal adjustment rekening persediaaan 

karena adanya perbedaan antara saldo yang dicatat dalam rekening 

persediaan dengan saldo menurut penghitungan fisik. 
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Fungsi yang Terkait 

Fungsi yang dibentuk untuk melaksanakan penghitungan fisik persediaan 

umumnya bersifat sementara, yang biasanya berbentuk panitia atau komite, yang 

anggotanya dipilihkan dari karyawan yang tidak menyelenggarakan catatan 

akuntansi persediaan dan tidak melaksanakan fungsi gudang. Panitia 

penghitungan fisik persediaan terdiri dari: 

1). Pemegang kartu penghitungan fisik 

2). Penghitung 

3). Pengecek 

Dengan demikian fungsi yang terkait dalam sistem penghitungan fisik persediaan 

adalah: 

1). Panitia penghitungan fisik persediaan 

2). Fungsi akuntansi 

3). Fungsi gudang 

 

Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem Perhitugan Fisik Persediaan 

Menurut Mulyadi (2001:580), Jaringan prosedur yang membentuk sistem 

perhitungan fisik persediaan antara lain: 

1). Prosedur Perhitungan Fisik 

Dalam prosedur ini, tiap jenis persediaan di gudang dihitung oleh penghitung 

dan pengecek secara independent yang hasilnya dicatat dalam kartu 

perhitungan fisik. 
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2). Prosedur Kompilasi 

Dalam prosedur ini, pemegang kartu perhitungan fisik melakukan 

perbandingan data yang dicatat dalam bagian ke-3 dan bagian ke-2 kartu 

perhitungan fisik serta melakukan pencatatan data yang tercantum dalam 

bagian ke-2 kartu perhitungan fisik ke dalam daftar perhitungan fisik. 

3). Prosedur Penentuan Harga Pokok Persediaan 

Dalam prosedur ini, bagian kartu persediaan mengisi harga pokok per satuan 

tiap jenis persediaan yang tercantum dalam daftar perhitungan fisik 

berdasarkan informasi dalam kartu persediaan yang bersangkutan serta 

mengalikan harga pokok persatuan tersebut dengan kuantitas hasil 

perhitungan untuk mendapatkan total harga pokok persediaan yang dihitung. 

4). Prosedur Adjustment 

Dalam prosedur ini, bagian kartu persediaan melakukan adjustment, 

terhadap persediaan yang tercantum dalam kartu persediaan berdasarkan 

data hasil perhitungan fisik persediaan yang tercantum dalam daftar hasil 

perhitungan fisik persediaan. Daftar prosedur ini pula bagian gudang 

melakukan adjustment terhadap data kuantitas persediaan yang tercatat 

dalam kartu gudang. 
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Unsur Pengendalian Intern pada Perhitungan Fisik Persediaan 

Unsur pengendalian intern dalam sistem perhitungan fisik persediaan digolongkan ke 

dalam tiga kelompok, yaitu sebagai berikut: 

Organisasi 

1) Perhitungan fisik persediaan harus dilakukan  oleh suatu panitia yang terdiri  dari 

fungsi pemegang kartu persediaan fisik, fungsi penghitung, dan fungsi 

pengesahan 

2) Panitia yang dibentuk harus terdiri  dari karyawan selain fungsi gudang dan 

fungsi akuntansi persediaan, karena karyawan di kedua fungsi inilah yang justru 

dievaluasi tanggung jawabnya atas persediaan 

Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan  

1) Daftar hasil perhitungan fisik persediaan ditandatangani oleh ketua panitia 

perhitungan fisik persediaan 

2) Daftar perhitungan fisik persediaan ditandatangani oleh ketua panitia perhitungan 

fisik persediaan  

3) Pencatatan hasil perhitungan fisik persediaan didasarkan atas kartu perhitungan 

fisik yang telah diteliti kebenarannya oleh pemegang kartu perhitungan fisik 

4) Harga satuan yang dicantumkan dalam daftar hasil perhitungan fisik berasal dari 

kartu persediaan yang bersangkutan 

5) Adjustment terhadap kartu  persediaan didasarkan informasi (kuantitas maupun 

harga pokok total) tiap jenis persediaan yang tercantum dalam daftar pehitungan 

fisik. 
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Praktik yang Sehat  

1) Kartu perhitungan fisik persediaan bernomor urut tercetak dan penggunaannya 

dipertanggungjawabkan oleh perhitungan fisik 

2) Perhitungan fisik setiap jenis persediaan dilakukan dua kali secara independent, 

pertama kali oleh fungsi pemegang kartu perhitungan fisik 

3) Kuantitas dan data persediaan yang lain yang tercantum dalam bagian ke-2 dan ke-

3 kartu persediaan fisik dicocokkan oleh fungsi pemegang kartu perhitungan fisik 

sebelum data yang tercantum dalam bagian ke-2 kartu perhitungan fisik dicatat 

dalam daftar hasil perhitungan fisik  

Peralatan dan metode yang digunakan untuk mengukur dan menghitung kuantitas 

persediaan harus dijamin ketelitiannya 

 

D. Sistem Pengendalian Intern 

1. Definisi Sistem Pengendalian Intern 

 Definisi sistem pengendalian intern menurut Mulyadi (2001:163), 

adalah: “Sistem pengendalian intern merupakan sistem yang meliputi 

struktur organisasi, metode, dan ukuran-ukuran, yang dikoordinasikan untuk 

menjaga kelayakan organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data 

akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan 

manajemen.” 
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2. Tujuan Sistem Pengendalian Intern 

 Menurut definisi yang telah dikemukakan sebelumnya, Mulyadi 

(2001:163) mengungkapkan 4 tujuan sistem pengendalian intern, yakni: 

a. Menjaga kekayaan organisasi 

b. Mengecek ketelitian dan data dan keandalan data akuntansi 

c. Mendorong efisiensi 

d. Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen 

3. Unsur Sistem Pengendalian Intern pada Sistem Akuntansi Persediaan 

a. Organisasi 

Perancangan organsisasi harus didasarkan pada unsur pokok sistem 

pengendalian intern berikut ini: 

1) Dalam organsisasi harus dipisahkan tiga fungsi pokok berikut 

ini: fungsi operasi, fungsi penyimpanan, dan fungsi 

akuntansi. 

2) Tidak ada satupun transaksi yang dilaksanakan dari awal 

sampai akhir hanya oleh satu orang atau satu fungsi saja. 

Berikut ini merupakan unsur pokok sistem pengendalian intern dari 

segi organisasi pada sistem akuntansi persediaan: 

1) Fungsi pembelian harus terpisah dari fungsi penerimaan 

barang 

2) Fungsi pembelian harus terpisah dari fungsi akuntansi 
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3) Fungsi penerimaan harus terpisah dari fungsi penyimpanan 

barang 

4) Fungsi penyimpanan harus terpisah dari fungsi akuntansi. 

5) Tidak satu departemen pun diberi tanggungjawab untuk 

melaksanakan semua tahap suatu transaksi. 

b. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan 

6) Daftar kebutuhan barang dan surat permintaan barang 

diotorisasi oleh kepala bagian gudang 

7) Surat penawaran yang dikirim kepada supplier diotorisasi 

oleh kepala bagian pembelian. 

8) Formulir order pembelian persediaan barang diotorisasi oleh 

fungsi pembelian atau pejabat yang lebih tinggi. 

9) Laporan penerimaan barang diotorisasi oleh kepala bagian 

penerimaan barang 

10) Memo debit untuk retur pembelian barang diotorisasi oleh 

bagian keuangan 

11) Register bukti kas keluar diotorisasi oleh kepala bagian 

keuangan 

12) Surat tanda penerimaan barang diotorisasi oleh kepala bagian 

gudang 
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c. Praktek yang sehat 

13) Surat permintaan pembelian bernomor urut tercetak dan 

pemakaiannya dipertanggunjawabkan oleh bagian gudang. 

14) Surat order pembelian bernomor urut tercetak dan 

pemakaiannya dipertanggungjawabkan oleh bagian 

pembelian. 

15) Laporan penerimaan barang bernororurut tercetak dan 

pemakaiannya dipertanggungjawabkan oleh fungsi 

penerimaan barang. 

16) Memo debit dan retur pembelian bernomot urut tercetak dan 

pemakaiannya dipertanggungjawabkan oleh bagian 

pembelian. 

17) Barang hanya diperiksa dan diterima oleh bagian penerimaan 

barang jika bagian ini telah menerima tembusan surat order 

pembelian dari fungsi pembelian. 

18) Bagian penerimaan barang melakukan pemeriksaan barang 

yang diterima dari pemasok dengan cara menghitung dan 

menginspeksi barang tersebut dan membandingkannya 

dengan tembusan surat order pembelian. 

19) Terdapat pengecekan harga, syarat pembelian, dan ketelitian 

perkalian dalam faktur pemasok sebelum faktur tersebut 

diproses untuk dibayar. 
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d. Karyawan yang kompeten 

20) Seleksi terhadap calon karyawan berdasarkan persyaratan 

tertentu. 

21) Pemberian latihan kerja/ training kepada calon karyawan. 

22) Pemberian pendidikan tambahan kepada karyawan agar 

selalu sesuai dengan tuntutan perkembangan pekerjaannya. 

 

E. Review Penelitian 

Penelitian sebelumnya dengan judul “Evaluasi Sistem Akuntansi Persediaan Suku 

Cadang, studi kasus pada PT Bumen Redja Abadi” yang dilakukan oleh Anastasia 

Hariningtyas memiliki rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah sistem akuntansi persediaan suku cadang pada PT Bumen Redja 

Abadi? 

2. Apakah sistem pengendalian intern persediaan suku cadang pada PT Bumen 

Redja Abadi sudah efektif? 

Hasil penelitian yang diperoleh yaitu: 

1. Sistem akuntansi persediaan yang dilakukan PT Bumen Redja Abadi pada 

umumnya telah dijalankan dengan baik, hal ini dapat dilihat dalam pemakaian 

dokumen yang telah sesuai dengan kebutuhan perusahan. 

2. Sistem pengendalian intern persediaan yang dijalankan, dinyatakan sudah 

efektif, karena pada pengujian yang dilakukan terbukti adanya kelengkapan 

otorisasi dari pejabat berwenang yang ditunjukkan dengan tanda pengesahan 
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dari perusahaan, kelengkapan dokumen pendukung dan kesesuaian catatan 

yang terdapat dalam dokumen sumber dengan dokumen pendukungnya. 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Pwee Leng, staf pengajar Fakultas Ekonomi 

Jurusan Manajemen, Universitas Kristen Petra, dan Febri Widyanti Hudiono, 

Alumni Fakultas Ekonomi Jurusan Manajemen, Universitas Kristen Petra dengan 

judul “Analisa dan Perancangan Sistem Akuntansi Penjualan, Pembelian dan Kas 

PT. Berlian Eka Sakti Tangguh, Medan” menunjukkan bahwa PT. Berlian Eka Sakti 

Tangguh, Medan belum menerapkan dasar pencatatan akuntansi, dalam perusahaan 

masih terdapat inefficiency kerja dan tidak tepatnya job description untuk beberapa 

bagian/ divisi. Pengawasan perusahaan terhadap sistem kas lemah, dimana tidak 

terdapat adanya bukti kas masuk maupun bukti kas keluar. Pada pencatatan 

persediaan khususnya dalam hal pencatatan mutasinya belum mendapat perhatian 

yang serius dalam prakteknya. Penggunaan dokumen serta pendistribusiannya dalam 

perusahaan kurang efisien, karena masih terdapat pembedaan jenis dokumen yang 

sebenarnya tidak perlu dilakukan serta jalan alir dokumen yang terlalu birokratif. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah studi kasus, yaitu melakukan penelitian 

untuk memperoleh data secara langsung mengenasi sistem akuntansi persediaan 

obat secara manual yang telah dijalankan di Instalasi Farmasi, sehingga 

kesimpulan dari penelitian ini terbatas hanya pada obyek yang diteliti. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat Penelitian : Instalasi Farmasi Rumah Sakit Bhayangkara, Kalasan 

Waktu Penelitian : bulan November 2008-Januari 2009 

 

C. Subyek dan Obyek Penelitian 

1. Subyek Penelitian 

a. Kepala Rumah Sakit Bhayangkara, Kalasan 

b. Kepala Sub Bagian Penunjang Medis Rumah Sakit Bhayangkara Kalasan 

c. Kepala Instalasi Farmasi 

d. Petugas Gudang Apotek 

e. Komisi Penerimaan Tugas 

f. Petugas Administrasi  
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2. Obyek Penelitian 

a. Aktivitas / kegiatan pokok yang dilakukan di Instalasi Farmasi Rumah 

Sakit Bhayangkara 

b. Bagian yang terkait dengan sistem akuntansi persediaan 

c. Jaringan prosedur yang membentuk sistem akuntansi persediaan. 

d. Dokumen dan catatan yang digunakan dalam pelaksanaan sistem 

akuntansi persediaan. 

e. Bagan alir dokumen 

 

 

D. Data yang Dicari 

1. Gambaran umum Instalasi Farmasi. 

2. Struktur organisasi Instalasi Farmasi. 

3. Job Description jabatan yang terkait dalam sistem akuntansi persediaan 

4. Dokumen dan catatan yang digunakan dalam sistem akuntansi persediaan. 

5. Prosedur pencatatan dan pengelolaan persediaan. 

6. Pengendalian Intern yang diterapkan oleh Rumah Sakit Bhayangkara. 

7. Laporan-laporan yang dihasilkan dari sistem akuntansi persediaan yang telah 

ada. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara melakukan 

tanya jawab secara lisan kepada pihak-pihak yang berkaitan dengan objek 

yang diteliti. 

2. Observasi 

Merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara melakukan 

pengamatan secara langsung terhadap obyek penelitian.  

3. Dokumentasi 

Merupakan teknik pengumpulan data dengan melihat dokumen, catatan, dan 

formulir yang digunakan dalam kegiatan-kegiatan yang berkaitan langsung 

dengan sistem akuntansi persediaan di Instalasi Farmasi. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan untuk mengetahui apakah sistem akuntansi 

persediaan yang dilakukan di Instalasi Farmasi sudah sesuai dengan teori, yaitu 

menggunakan metode teknik analisis data deskriptif yang membandingkan antara 

teori yang ada dengan hasil temuan di lapangan. Adapun langkah-langkah yang 

dilakukan yaitu sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan sistem akuntansi persediaan yang dilaksanakan oleh 

Instalasi Farmasi, yang meliputi: 

a. Kegiatan pokok yang dilakukan. 
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b. Bagian-bagian yang terkait dalam sistem akuntansi persediaan. 

c. Prosedur yang dilakukan dalam sistem akuntansi persediaan. 

d. Dokumen-dokumen yang digunakan  

e. Catatan akuntansi yang digunakan  

f. Bagan alir dokumen. 

 

2. Membandingkan hasil temuan lapangan dengan teori sistem akuntansi 

persediaan yang memenuhi syarat sistem pengendalian intern. Komponen-

komponen yang dibandingkan dengan teori, meliputi: 

a. Bagian-bagian yang terkait 

b. Dokumen-dokumen yang digunakan 

c. Catatan akuntansi yang digunakan 

d. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional 

secara tegas. 

e. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan. 

f. Praktek yang sehat dalam melaksanakan tugas setiap unit organisasi. 

g. Kompetensi karyawan yang memadai. 
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BAB IV  

GAMBARAN UMUM INSTALASI FARMASI 

RUMAH SAKIT BHAYANGKARA  
 

 

A. Sejarah Singkat Instalasi Farmasi 

Instalasi farmasi merupakan salah satu bagian/unit Rumah Sakit Bhayangkara 

Tingkat IV Sub Satuan Kerja Bidang Kedokteran dan Kesehatan (Bidokkes) 

POLDA DIY. Instalasi farmasi ini berdiri bersamaan dengan berdirinya rumah 

sakit Bhayangkara yaitu pada tanggal 31 Januari 2005 berdasarkan surat 

keputusan Kepala POLRI No. Pol: Kep/7/I/2005. Instalasi farmasi ini berfungsi 

sebagai penyelenggara semua kegiatan kefarmasian dalam Rumah Sakit. Instalasi 

Farmasi mempunyai dua fungsi, yaitu fungsi klinik dan non-klinik. Fungsi klinik 

meliputi: pemantauan terapi obat, evaluasi pemberian obat, penanganan bahan 

sitoktosik, pemeliharaan formularium, penelitian serta informasi obat, panitia 

terapi dan farmasi. Sedangkan fungsi non-klinik yaitu: penetapan spesifikasi 

produk dan pemasok, pengadaan, pembelian, produksi, penyimpanan, 

pengemasan, distribusi, dan pengendalian semua pembekalan kesehatan yang 

beredar dan yang digunakan di Rumah Sakit secara keseluruhan. Seluruh 

tanggung jawab non-klinik ini kemudian secara riil dilaksanakan oleh Apotek 

dan gudang obat Bhayangkara. Sistem distribusi persediaan obat yang 

dilaksanakan oleh Rumah Sakit Bhayangkara merupakan sistem distribusi satu 
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pintu. Sistem distribusi satu pintu adalah sistem pendistribusian persediaan obat-

obatan yang hanya dilaksanakan melalui satu jalur saja, yaitu melalui Apotek. 

Seluruh persediaan obat-obatan yang diterima, baik dari pemerintah pusat, 

pemerintah daerah, maupun pemasok, akan disalurkan melalui Apotek. Maka, 

bagian-bagian yang membutuhkan persediaan obat-obatan akan meminta ke 

Apotek. Bagian-bagian yang membutuhkan obat antara lain: IGD, Poli umum, 

Poli Gigi, Poli Spesialis, dll. 

Persediaan obat-obatan di Apotek Rumah Sakit Bhayangkara terdiri atas 

persediaan obat-obatan untuk para anggota Bhayangkara dan persediaan obat-

obatan untuk pasien umum. Pengadaan persediaan obat-obatan untuk para 

anggota Bhayangkara bersumber dari sumbangan yang diperoleh dari: 

a. APBN 

 Dana berasal dari pemerintah 

b. DPK (Dana Pemeliharaan Kesehatan) Pusat  

 Dari Pusdokkes (Pusat Kedokteran dan Kesehatan) POLRI 

c. DPK (Dana Pemeliharaan Kesehatan) Daerah 

 Dari Biddokes (Bidang Kedokteran dan Kesehatan) POLDA DIY 

Pemesanan dan pengadaan obat-obatan untuk anggota, hanya dilaksanakan satu 

tahun sekali dan penerimaan obat-obatan terjadi sekitar bulan Mei – Juni tiap 

tahunnya. Persediaan obat-obatan ini diberikan gratis kepada anggota dan 

keluarga Bhayangkara. 
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Persediaan obat-obatan untuk pasien umum berasal dari pembelian. Pemesanan 

pembelian obat dilakukan berdasarkan kebutuhan yaitu pada saat terdapat 

laporan bahwa obat hampir habis dan dilakukan dengan cara memesan obat 

secara langsung kepada pemasok. Dana yang digunakan untuk membeli 

persediaan obat berasal dari pendapatan penjualan obat atas pasien umum.  

 

B. Lokasi  

Instalasi Farmasi yang merupakan bagian dari Rumah Sakit Bhayangkara terletak 

di Jalan Solo Km. 14 Kecamatan Kalasan, Kabupaten Sleman, Yogyakarta. 

 

C. Struktur Organisasi Instalasi Farmasi  

Dalam struktur organisasi, Kepala Instalasi Farmasi merangkap sebagai Kepala 

Sub Bagian Penunjang Medis (KSB JANGMED). Apotek dan gudang obat 

Bhayangkara punya kedudukan yang sejajar dan berada dibawah pengawasan 

Kepala Instalasi Farmasi.  
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 Gambar IV.1 : Struktur Organisasi Instalasi Farmasi & Apotek Rumah Sakit 

Bhayangkara 

Sumber: Arsip Rumah Sakit Bhayangkara 

D. Job description 

a. Kepala Instalasi Farmasi 

1) Membantu Kepala Rumah Sakit dalam merumuskan dan mengawasi 

pelaksanaan kegiatan pelayanan di Instalasi Farmasi 

2) Membuat rencana kerja di Instalasi Farmasi 

Kepala Instalasi Farmasi
 

Apotek
 

Gudang Obat
 

Tata usaha/ 
Kantor Farmasi

 

Rawat Inap
 

Bedah
 

Rawat Jalan
 

Bekal Ruangan:
IGD
Poli Umum
Poli Gigi
Poli Spesialis

Komisi Penerimaan Tugas
 

Struktur Organisasi Instalasi Farmasi

Apotek 
Penanggung 

Jawab
 

Assisten Apoteker
 

Petugas 
Administrasi

 

Struktur Organisasi Apotek
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3) Mengkoordinasikan semua kebutuhan dan mengawasi kegiatan di 

Instalasi Farmasi 

4) Mengkoordinasi pembuatan laporan secara berkala dan bertanggung 

jawab kepada Kepala Rumah Sakit 

5) Melaksanakan tugas khusus yang diberikan oleh Kepala Rumah Sakit 

b. Ba (Bintara) Administrasi/Tata Usaha Kantor Farmasi 

1) Bertanggung jawab langsung kepada Kepala Instalasi Farmasi 

2) Mengkoordinasi semua kegiatan admisnistrasi di Instalasi Farmasi 

3) Membuat laporan secara berkala 

4) Melakukan pengelolaan administrasi secara tertib 

5) Merekap pelaporan dari outlet 

6) Mengelola surat menyurat 

7) Pengelolaan administrasi kepegawaian di Instalasi Farmasi 

c. Ba (Bintara) Apotek 

1) Membantu Kepala Instalasi Farmasi dalam penyelenggaran pelayanan 

kesehatan di Apotek dan setiap outlet  

2) Membuat laporan secara berkala di tiap outlet  
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3) Menyelenggarakan kegiatan administrasi yang diperlukan dalam 

pelayanan dalam pelayanan kepada pasien 

4) Melaporkan segala permasalahan dalam pelayanan di setiap outlet dan 

pasien 

5) Mengatur dan melaporkan jadwal shift/piket jaga di Apotek 

d. Ba (Bintara) Gudang Obat 

1) Membantu Kepala Instalasi Farmasi dalam pengelolaan materiil obat 

dan alkes di gudang 

2) Membuat laporan berkala di outlet gudang  

3) Membuat data pendukung untuk perencanaan 

4) Mengelola administrasi pergudangan secara tertib (pemasukan, 

pengeluaran, pertanggungjawaban, dan kartu stock obat) 

5) Memberikan informasi kesediaan obat kepada Kepala Instalasi 

Farmasi yang selanjutnya untuk koordinasi kepada para dokter 

e. Komisi Penerimaan Tugas 

1) Melaksanakan perhitungan fisik persediaan tiap akhir bulan 

2) Menerima dan memeriksa persediaan barang yang dikirim dari 

pemerintah 
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E. Personalia 

Sumber daya manusia yang dimiliki oleh Instalasi Farmasi Rumah Sakit 

Bhayangkara ini terdiri dari 10 orang, terdiri dari 1 orang Apoteker sebagai 

Kepala Instalasi Farmasi, 2 orang Apoteker sebagai Apoteker Penanggung 

Jawab, 1 orang sebagai Kepala Gudang, 3 orang sebagai Asisten Apoteker, dan 3 

orang sebagai Petugas Administrasi. Jam kerja karyawan Apotek Rumah Sakit 

Bhayangkara Kalasan dibagi menjadi 3 shift, yaitu :  

Shift I : pukul 07.00-14.00 WIB 

Shift II : pukul 14.00-20.00 WIB 

     Shift III: pukul 20.00-07.00 WIB 

 

F. Kegiatan Instalasi Farmasi 

Kegiatan yang dilakukan di Instalasi Farmasi Rumah Sakit Bhayangkara Kalasan 

meliputi : menyediakan obat-obatan bagi pasien, menjual obat-obatan atas resep 

dokter, mengelola materiil obat-obatan dan alat-alat kesehatan (menata, 

menyimpan, dan mendistribusikan), membuat laporan berkala, membuat data 

pendukung untuk perencanaan pengadaan maupun pembelian persediaan obat, 

mengelola administrasi pergudangan secara tertib (pemasukan, pengeluaran, 

pertanggungjawaban, dll), memberikan informasi kesediaan obat kepada Kepala 

Instalasi Farmasi yang selanjutnya untuk koordinasi kepada para dokter. 
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BAB V 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data Sistem Akuntansi Persediaan di Instalasi Farmasi Rumah 

Sakit Bhayangkara. 

Berikut ini akan dideskripsikan sistem akuntansi persediaan yang ada di 

Instalasi Farmasi Rumah Sakit Bhayangkara, Kalasan. 

 

1. Kegiatan pokok yang dilakukan di Instalasi Farmasi Rumah Sakit 

Bhayangkara 

Rangkaian kegiatan yang dilakukan di Instalasi Farmasi Rumah Sakit 

Bhayangkara Kalasan meliputi : menyediakan obat-obatan bagi pasien, 

menjual obat-obatan atas resep dokter, mengelola materiil obat-obatan dan 

alat-alat kesehatan (menata, menyimpan, dan mendistribusikan), membuat 

laporan berkala, membuat data pendukung untuk perencanaan pengadaan 

maupun pembelian persediaan obat, mengelola administrasi pergudangan 

secara tertib (pemasukan, pengeluaran, pertanggungjawaban, dll), 

memberikan informasi kesediaan obat kepada Kepala Instalasi Farmasi yang 

selanjutnya untuk koordinasi kepada para dokter. 
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2. Fungsi/Bagian yang Terkait dalam Sistem Akuntansi Persediaan 

a. Bagian Gudang Obat 

Bagian gudang obat ditangani oleh petugas gudang. Tanggungjawab 

fungsi gudang antara lain: mengelola dan menyimpan barang gudang, 

menuliskan persediaan obat hampir habis, mencatat keluar masuknya 

barang dalam buku penerimaan, buku pengeluaran dan buku 

pertanggungjawaban, membuat laporan pemakaian obat tahunan, 

mengarsipkan dokumen-dokumen, seperti: Laporan Pemakaian Obat 

Tahunan, Daftar Harga Pokok Barang, Formulir Surat Permohonan 

Obat/Alkes ke Gudang, Bukti Penyerahan Materiil dari Gudang Obat dan 

mengotorisasi pengeluaran barang gudang. 

Dalam sistem perhitungan fisik persediaan, bagian ini bertanggung jawab 

untuk: 

1) Melakukan penyesuaian data kuantitas persediaan yang dicatat dalam 

kartu barang berdasarkan hasil perhitungan fisik persediaan  

2) Melakukan penyesuaian terhadap kartu persediaan berdasarkan data 

hasil perhitungan fisik persediaan. 

b. Bagian Pembelian 

Bagian pembelian untuk pembelian obat-obatan umum dan pembelian 

obat-obatan untuk anggota bhayangkara ditangani oleh fungsi yang 

berbeda. Untuk pembelian obat-obatan umum, bagian pembelian ditangani 

oleh kepala instalasi farmasi dengan cara memesan obat-obatan yang 
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diperlukan kepada pemasok via telepon atau mengirimkan surat order 

pembelian. Hal ini dilakukan karena kurangnya sumber daya manusia 

untuk melaksanakan tugas bagian pembelian. Pemesanan obat dilakukan 

dalam frekuensi yang cukup sering dan jumlah yang relatif sedikit. 

Sedangkan untuk pembelian obat-obatan bagi para anggota bhayangkara, 

bagian pembelian ditangani oleh komisi penerimaan tugas.  

c. Bagian Pengiriman dan Penerimaan Barang  

Bagian ini ditangani oleh komisi penerimaan tugas. Bagian tersebut 

bertanggung jawab atas pengiriman barang kembali ke pemasok apabila 

terdapat retur pembeliaan, maupun pemeriksaan terhadap jenis, mutu, dan 

kualitas barang yang diterima dari pemasok. 

d. Bagian Pembukuan 

Bagian pembukuan untuk pengelolaan persediaan ditangani oleh petugas 

administrasi apotek. Bagian ini bertanggungjawab atas pencatatan 

transaksi, penyimpanan dokumen dan pembuatan laporan-laporan. 

e. Bagian perhitungan fisik persediaan 

Bagian ini dilakukan oleh komisi penerimaan tugas, karena dianggap 

sebagai pihak independen. 

3. Prosedur yang Membentuk Sistem Akuntansi Persediaan 

Jaringan prosedur yang membentuk sistem akuntansi persediaan yang 

dilaksanakan dalam Instalasi Farmasi Rumah Sakit Bhayangkara antara lain 

sebagai berikut: 
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a. Prosedur Pemesanan dan Penerimaan Persediaan Obat-obatan 

(Umum) 

Prosedur Pemesanan Persediaan Obat-Obatan : 

Dana yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan persediaan obat-

obatan bagian umum bersumber dari pendapatan penjualan obat kepada 

pasien umum. Maka karena keterbatasan sumber perolehan dana tersebut, 

pembelian obat-obatan dilakukan sesuai dengan kebutuhan yaitu pada saat 

obat hampir habis dengan cara memesan obat secara langsung kepada 

pemasok obat. Petugas gudang menuliskan jenis-jenis obat yang sudah 

hampir habis dalam buku pengadaan. Buku ini kemudian dilaporkan 

kepada Kepala Sub Bagian Penunjang Medis untuk ditindaklanjuti dengan 

memesan obat-obatan yang hampir habis tersebut kepada pemasok. 

Pemesanan obat-obatan untuk umum biasanya dilakukan dalam jumlah 

terbatas.   

Prosedur Penerimaan Persediaan Obat-Obatan : 

Obat-obatan yang dibeli dari pemasok jumlahnya lebih sedikit daripada 

obat yang diterima dari anggaran APBN dan DPK, karena pemesanan 

barang selalu dilakukan jika barang yang dibutuhkan sudah hampir habis 

dan dipesan dalam jumlah yang terbatas. Setelah itu dilakukan 

pemeriksaaan, antara lain  mengecek kecocokan antara pesanan dan 

barang yang diterima secara fisik beserta faktur pembeliannya. Kemudian 

bagian pembelian akan membuat daftar harga pokok persediaan barang 
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yang dibeli. Bagian pembelian akan mengarsipkan faktur pembelian, 

sedangkan daftar harga pokok persediaan, buku pengadaan dan barang 

akan langsung diserahkan ke bagian gudang dan dicatat dalam buku 

penerimaan. 

b. Prosedur Pemesanan dan Penerimaan  Persediaan  Obat-obatan 

(Anggota Bhayangkara) 

Prosedur Pemesanan  Persediaan Obat-obatan : 

Pemesanan dan pengadaan obat-obatan untuk anggota dilaksanakan 

satu tahun sekali. Tiap akhir bulan, bagian gudang akan membuat Laporan 

Pemakaian Obat Bulanan yang digunakan sebagai dasar pemesanan obat-

obatan tahunan. Prosedur pemesanan persediaan obat-obatan untuk 

anggota bhayangkara dimulai dengan pengisian beberapa formulir standar 

oleh bagian gudang. Bagian gudang akan menyerahkan Laporan 

pemakaian obat tahunan dan formulir-formulir tersebut ke Bagian 

Pengiriman dan Penerimaan Barang (Komisi Penerimaan Tugas) untuk 

ditindaklanjuti. Formulir-formulir tersebut antara lain : Rencana 

Kebutuhan Materiil Kesehatan DPK, Rencana Kebutuhan Materiil 

Kesehatan APBN, Laporan Pemakaian dan Sisa Pakai Materiil Kesehatan 

Anggaran DPK, dan  Laporan Pemakaian dan Sisa Pakai Materiil 

Kesehatan Anggaran APBN. Setelah mendapatkan persetujuan dan 

otorisasi dari Kepala Sub Bagian Penunjang Medis dan Kepala Rumah 

Sakit, keempat rekapan Formulir tersebut di atas kemudian akan 
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dikirimkan ke Pusdokkes POLRI (Pusat Kedokteran dan Kesehatan 

POLRI) dan Bidokkes POLDA DIY (Bidang Kedokteran dan Kesehatan 

POLDA DIY) untuk melakukan pemesanan obat-obatan. 

Selain merekap dari catatan-catatan tersebut dengan menggunakan metode 

konsumsi, yaitu perencanaan kebutuhan obat-obatan yang dibeli 

berdasarkan pemakaian obat pada periode sebelumnya. Rumah Sakit 

Bhayangkara juga  memesan obat-obatan berdasarkan metode morbiditas 

yaitu perencanaan kebutuhan obat berdasarkan data morbiditas pasien 

yang berpedoman pada standar pengobatan yang ada.  

Prosedur Penerimaan Persediaan Obat-Obatan : 

Obat-obatan yang dikirim oleh APBN dan DPK  akan diterima oleh 

Bagian Pengiriman dan Penerimaan Barang (Komisi Penerimaan Tugas), 

kemudian dilakukan pemeriksaan. Pemeriksaan tersebut meliputi 

pemeriksaan dokumen sertaan, berupa surat kontrak (berisi data mengenai: 

jenis, jumlah, spesifikasi teknis dan expired date dari obat-obat maupun 

alat kesehatan) dan pemeriksaan secara fisik barang-barang yang 

dikirimkan (meliputi pemeriksaan: jenis, jumlah, spesifikasi teknis, 

certificate analyse, jaminan purna jual dan expired date). Saat melakukan 

pemeriksaan, komisi ini juga akan mengisi beberapa formulir standar. 

Formulir-formulir tersebut antara lain: Berita Acara Pengujian Materiil 

Kesehatan, Lampiran Berita Acara Pengujian Materiil Kesehatan, Berita 

Acara Penerimaan Materiil Kesehatan dan Lampiran Berita Acara 
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Penerimaan Materiil Kesehatan. Setelah itu, Laporan pemakaian obat 

tahunan dan obat-obatan akan diserahkan ke Bagian Gudang. Persediaan 

obat-obatan yang diterima bagian gudang akan dikelompokkan, ditata, dan 

disimpan berdasarkan asal pemasok dan jenis obatnya lalu dicatat dalam 

Buku penerimaan. Obat-obatan yang diterima dari pemerintah merupakan 

hibah, jadi obat-obatan diberikan secara cuma-cuma kepada anggota 

Bhayangkara. Obat-obatan ini tidak boleh dijual kepada pasien umum.  

c. Prosedur Pendistribusian Obat (Permintaan dan Pengeluaran Barang 

Gudang) 

Pendistribusian obat yang dilakukan oleh Rumah Sakit Bhayangkara ini 

dilakukan menggunakan sistem distribusi satu pintu, yaitu semua 

persediaan obat dimasukkan ke Apotek terlebih dahulu, disimpan dalam 

gudang obat, baru kemudian dari Apotek didistribusikan ke bagian-bagian 

lain sesuai dengan permintaan. Persediaan obat-obatan tersebut dapat 

diberikan secara cuma-cuma/dijual sesuai dengan resep dokter melalui 

Apotek, dapat juga digunakan oleh bagian-bagian tertentu di Rumah Sakit 

yang membutuhkannya. Bagian-bagian tersebut antara lain: rawat jalan, 

rawat inap, bedah, IGD, poli umum, poli spesialis, dan poli gigi. 

Bagian-bagian yang membutuhkan obat-obatan akan mengisi Formulir 

Surat Permohonan Obat/Alkes ke Gudang, kemudian formulir ini 

diberikan kepada kepala gudang. Kepala gudang akan memberikan obat-

obatan yang dibutuhkan disertai dengan Bukti Penyerahan Materiil dari 
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Gudang Obat (lembar ke-2). Petugas gudang kemudian akan 

mengarsipkan Formulir Surat Permohonan Obat/Alkes ke Gudang dan 

Bukti Penyerahan Materiil dari Gudang Obat (lembar ke-1) dan mencatat 

pengeluaran barang di Buku Pengeluaran.  

d. Prosedur Perhitungan Fisik Persediaan 

Prosedur ini dilakukan sebulan sekali pada akhir bulan oleh Bagian 

Pengiriman dan Penerimaan Barang (Komisi Penerimaan Tugas). Data 

yang dicatat dalam proses perhitungan fisik persediaan ini antara lain : 

nama barang persediaan, jumlah persediaan dalam satuan tablet/ kapsul, 

nomor batch, dan tanggal kadaluarsa (expired date). Hasil perhitungan 

fisik ini ditulis dalam selembar kertas. Setelah itu dilakukan pencocokan 

antara data yang diperoleh dari perhitungan fisik dengan catatan/data yang 

ada sebelumnya. Apabila terdapat selisih, maka jumlah akan disesuaikan 

dengan hasil perhitungan fisik persediaan. 

 

4. Dokumen/Formulir yang Digunakan  

a. Surat Pesanan 

b. Formulir Surat Permohonan Obat/Alkes ke Gudang 

c. Formulir Bukti Penyerahan Materiil dari Gudang Obat  

d. Formulir Rencana Kebutuhan Matreriil Kesehatan Anggaran DPK 

e. Formulir Rencana Kebutuhan Matreriil Kesehatan Anggaran APBN 

f. Laporan Pemakaian dan Sisa Pakai Materiil Kesehatan Anggaran DPK 
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g. Laporan Pemakaian dan Sisa Pakai Materiil Kesehatan Anggaran APBN 

h. Berita Acara Pengujian Materiil Kesehatan  

i. Lampiran Berita Acara Pengujian Materiil Kesehatan 

j. Berita Acara Penerimaan Materiil Kesehatan 

k. Lampiran Berita Acara Penerimaan Materiil Kesehatan 

 

5. Catatan Akuntansi yang Digunakan 

a. Kartu Barang 

Kartu ini diletakkan pada tempat penyimpanan barang, berfungsi sebagai 

identitas barang yang disimpan, untuk memudahkan pencarian barang, dan 

sekaligus mencatat mutasi kuantitas barang. Tiap lembar kartu barang 

hanya untuk mencatat data mutasi satu jenis obat yang berasal dari satu 

sumber anggaran. Tiap baris data hanya untuk mencatat satu kejadian 

mutasi barang. 

b. Daftar Harga Pokok Persediaan 

Catatan ini digunakan untuk mencatat harga pokok barang yang dibeli dari 

pemasok. 

c. Buku Penerimaan / Pemasukkan Barang 

Buku ini digunakan untuk mencatat setiap kali terdapat 

penerimaan/pemasukkan obat-obatan baik dari pembelian obat kepada 

pemasok maupun penerimaan obat dari pemerintah. 
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d. Buku Pengeluaran Barang 

Buku ini digunakan untuk mencatat semua aktivitas pengeluaran obat dari 

gudang. 

e. Buku Pertanggungjawaban  

Buku ini digunakan untuk mencatat mutasi obat-obatan, baik obat-obatan 

yang masuk maupun yang keluar. Pencatatan dilakukan secara rutin setiap 

bulan dengan merekap formulir-formulir pemasukkan dan pengeluaran 

barang gudang. Nantinya, data pada buku pertanggung jawaban ini harus 

sesuai dengan kartu barang. 

f. Buku Pengadaan 

Buku ini digunakan untuk mencatat obat-obatan bagian umum yang 

hampir habis/akan dipesan. Berdasarkan buku inilah Instalasi Farmasi 

akan memesan obat-obatan bagian umum yang dibutuhkan.  
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6. Bagan Alir Dokumen 

a. Prosedur Pemesanan dan Penerimaan Persediaan Obat-obatan 

(Umum) 

 
Gambar V.1 : Prosedur Pemesanan Persediaan Obat-Obatan (Umum) 
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 Gambar V.2 : Prosedur Penerimaan Persediaan Obat-Obatan (Umum) 
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b. Prosedur Pemesanan dan Penerimaan  Persediaan  Obat-obatan 

(Anggota Bhayangkara) 

 
Gambar V.3 : Prosedur Pemesanan  Persediaan Obat-obatan (Anggota) 
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Gambar V.4: Prosedur Penerimaan Persediaan Obat-Obatan (Anggota) 
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c. Prosedur Pendistribusian Obat (Permintaan dan Pengeluaran Barang 
Gudang) 

Gambar V.5: Prosedur Permintaan dan Pengeluaran Barang Gudang 
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d. Prosedur Perhitungan Fisik Persediaan 

 
Gambar V.6: Prosedur Perhitungan Fisik Persediaan 
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B. Perbandingan Teori dan Praktek Sistem Akuntansi Persediaan yang Diterapkan di Instalasi Farmasi. 

1. Fungsi/Bagian yang Terkait dalam Sistem Akuntansi Persediaan 

Teori Praktek Teori 
 

Status Ada Tidak
Bagian gudang 

√   

Bagian gudang bertugas menyimpan dan mengelola barang 
yang ada di gudang serta melakukan pencatatan kuantitas 
dan mutasi barang. Sesuai 

Bagian pembukuan  
√   

Bagian pembukuan bertanggungjawab atas pencatatan 
transaksi, pengontrol nilai persediaan, penyimpanan 
dokumen dan pembuatan laporan-laporan. 

Sesuai 

Bagian pembelian 
√   

Bagian pembelian bertanggung jawab atas  pembelian 
persediaan barang dagangan. Sesuai 

Bagian pengiriman 
barang √   

Bagian ini bertanggung jawab atas pengiriman barang 
dagangan kepada pelanggan / pengiriman barang kembali 
kepada pemasok atas retur penjualan. 

Sesuai 

Bagian penerimaan 
barang √   

Bagian ini bertanggung jawab atas penerimaan barang dari 
pemasok. Sesuai 

Bagian 
perhitungan fisik 
persediaan 

√   
Bagian ini bertanggung jawab atas pelaksanaan perhitungan 
fisik persediaan. Sesuai 

Tabel V.1: Perbandingan teori dan praktek fungsi-fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi persediaan 
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2. Dokumen yang Digunakan dalam Sistem Akuntansi Persediaan 

Teori Praktek Keterangan Status Temuan di lapangan Ada Tidak
Surat Permintaan 
Pembelian √   

Formulir ini digunakan untuk 
mencatat permintaan pembelian 
barang. (buku pengadaan)  

Sesuai - 

Surat Order Pembelian 
√  

Formulir ini digunakan untuk 
menuliskan daftar pesanan barang 
ke pemasok 

Sesuai - 

Formulir Permintaan 
dan Pengeluaran 
Barang Gudang 

√   
Formulir ini digunakan untuk 
mencatat keluar masuknya barang 
gudang. 

Sesuai - 

Formulir Bukti 
Penyerahan Materiil 
dari Gudang Obat  
 

√  

Formulir ini diserahkan pada 
bagian yang meminta barang 
sebagai bukti penyerahan barang Sesuai - 

Bukti Pengembalian 
Barang Gudang 

 √  

Formulir ini digunakan mencatat 
pengembalian barang gudang. 

Tidak 
Sesuai 

Instalasi Farmasi akan 
menambah jumlah barang pada 
kartu barang dan buku 
pertanggungjawaban sesuai 
dengan jumlah barang yang 
dikembalikan. 

Kartu Perhitungan Fisik 

 √ 

Kartu perhitungan fisik digunakan 
untuk merekam hasil perhitungan 
fisik persediaan. 

Tidak 
Sesuai 

Instalasi Farmasi menggunakan 
kertas HVS kosong untuk 
mencatat hasil perhitungan 
fisik persediaan. 

Formulir Hasil 
Perhitungan Fisik 
Persediaan 

√   

Formulir ini digunakan untuk 
menuliskan hasil perhitungan fisik 
persediaan. 

Sesuai - 



67 
 

Laporan Penerimaan 
Barang  

 √  

Laporan ini dibuat saat menerima 
pesanan barang / persediaan dari 
pemasok. 

Tidak 
Sesuai 

Instalasi farmasi hanya 
membuat daftar harga pokok 
barang berdasarkan Faktur 
Pembelian. (Seharusnya bagian  
penerimaan barang membuat 
Laporan Penerimaan Barang& 
diserahkan ke bagian 
gudang,sedangkan Faktur 
Pembelian akan disimpan 
bagian penerimaan) 

Laporan Pengiriman 
Barang 

  √ 

Laporan ini digunakan untuk 
mencatat kuantitas persediaan yang 
dikirimkan kembali kepada 
pemasok dalam kartu gudang. 

Tidak 
Sesuai 

Instalasi farmasi tidak 
membuat laporan pengiriman 
barang karena tidak ada barang 
yang dikembalikan ke 
pemasok. (terutama obat-
obatan anggota) 

Tabel V.2: Perbandingan teori dan praktek dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi persediaan  
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3. Catatan Akuntansi yang Digunakan dalam Sistem Akuntansi Persediaan 

Teori Praktek Keterangan Status Temuan di lapangan Ada Tidak
Kartu Gudang 

  √ 
Kartu ini berisi data kuantitas barang dan 
berfungsi untuk mencatat mutasi barang. Tidak 

Sesuai 

Instalasi Farmasi hanya 
menggunakan kartu barang untuk 
mencatat tiap mutasi barang. 

Kartu Barang 

√   

Kartu barang diletakkan pada tempat 
menyimpan barang berfungsi sebagai 
identitas barang yang disimpan dan sebagai 
catatan mutasi barang. 

Sesuai - 

Kartu Persediaan 

 √  

Kartu ini berisi informasi tentang kuantitas 
dan harga pokok persediaan dan berfungsi 
untuk mencatat adanya mutasi barang  

Tidak 
Sesuai 

Instalasi Farmasi hanya 
menggunakan kartu barang untuk 
mencatat tiap mutasi barang. 

Kartu Barang 
Hilang atau Rusak 

 √ 

Kartu ini digunakan untuk mencatat 
persediaan barang yang rusak atau hilang. 

Tidak 
Sesuai 

Instalasi Farmasi akan 
mengurangi jumlah barang pada 
kartu barang dan buku 
pertanggungjawaban sesuai 
dengan jumlah barang 
hilang/rusak. 

Jurnal Umum  

√   

Jurnal ini merupakan catatan akuntansi 
pertama yang digunakan untuk mencatat 
transaksi penjualan, pembelian, 
penerimaan dan pengeluaran kas. 

Sesuai - 

Buku Besar 
√   

Buku ini berisi rekening-rekening yang 
digunakan untuk menyortasi dan meringkas 
informasi yang telah dicatat dalam jurnal. 

Sesuai - 

Tabel V.3: Perbandingan teori dan praktek catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem akuntansi persediaan  
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4. Struktur Organisasi yang Memisahkan Tanggung Jawab Fungsional secara Tegas 

Teori Praktek Keterangan Status Temuan di lapangan Ada Tidak
Fungsi pembelian harus 
terpisah dari fungsi 
penerimaan 

 √ 

Pemisahan kedua fungsi ini 
dimaksudkan untuk menciptakan 
pengecekkan intern. 

Tidak 
Sesuai

UMUM: yang melakuka 
pembelian dan penerimaan 
adalah kepala instalasi 
farmasi.  
ANGGOTA: yang mengirim 
formulir dan menerima obat 
adalah komisi penerimaan 
tugas. 
 

Fungsi pembelian terpisah 
dari fungsi pembukuan √  

Pemisahan kedua fungsi ini 
dimaksudkan untuk menciptakan 
pengecekkan intern. 

Sesuai - 

Fungsi penerimaan harus 
terpisah dari fungsi 
penyimpanan barang 

√  

Fungsi operasi harus dipisahkan 
dengan fungsi penyimpanan. Sesuai - 

Fungsi 
penyimpanan/pengelolaan 
fisik aktiva harus terpisah 
dari fungsi pembukuan  √ 

Pemisahan fungsi ini 
dimaksudkan untuk mencegah 
timbulnya penyalahgunaan 
wewenang, penyelewengan yang 
berakibat kerugian bagi 
perusahaan. 

Tidak 
Sesuai

Fungsi gudang bertanggung 
jawab bukan hanya 
menyimpan barang saja tetapi 
juga mencatat penambahan, 
pengurangan dan mutasi 
barang gudang. 

Pemisahan fungsi otorisasi 
terjadinya transaksi dari 
fungsi pelaksanaan transaksi √  

Tujuan pemisahan ini 
dimaksudkan untuk mencegah 
kemungkinan timbulnya 
penyalahgunaan wewenang 
dalam organisasi. 

Sesuai - 



70 
 

Setiap transaksi tidak boleh 
dilakukan hanya oleh satu 
fungsi saja (secara 
keseluruhan) 

√  

Hal ini dilakukan sebagai wujud 
dari internal check. Sesuai - 

Perhitungan fisik persediaan 
harus dilaksanakan oleh suatu 
panitia yang terdiri dari 
fungsi pemegang kartu 
perhitungan fisik, fungsi 
penghitung dan fungsi 
pengecek. 

 √ 

Hal ini untuk menjamin ketelitian 
dan keandalan data yang 
dihasilkan dari kegiatan 
perhitungan fisik persediaan Tidak 

Sesuai

Perhitungan fisik dilakukan 
oleh panitia khusus (komisi 
penerimaan tugas), namun 
tidak terdapat pembagian 
tugas penghitung, pengecek 
dan pemegang kartu 
perhitungan fisik. 

Perhitungan fisik persediaan 
harus dilakukan oleh bagian 
yang independen (selain 
fungsi penyimpanan dan 
fungsi akuntansi persediaan) 

√  

Salah satu tujuan pelaksanaan 
perhitungan fisik persediaan 
adalah mengevaluasi 
tanggungjawab fungsi 
penyimpanan dan fungsi 
akuntansi persediaan 

Sesuai - 

Tabel V.4: Perbandingan teori dan praktek struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional secara tegas 

dalam sistem akuntansi persediaan. 
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5. Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan  

Teori Praktek Keterangan Status Ada Tidak
Surat permohonan obat ke 
gudang diotorisasi oleh 
petugas gudang 

√  
Dokumen ini digunakan untuk 
menuliskan permintaan barang  Sesuai 

Bukti penerimaan dan 
pengeluaran barang 
gudang diotorisasi oleh 
bagian gudang. 

√  

Dokumen ini merupakan 
dokumen sumber sebagai dasar 
pencatatan pengurangan 
persediaan .   

Sesuai 

Daftar kebutuhan barang 
yang akan dibeli 
diotorisasi oleh kepala 
fungsi gudang. 

√  

Daftar kebutuhan barang 
digunakan sebagai dasar bagi 
fungsi pembelian untuk 
melakukan pengadaan barang 
yang dibutuhkan perusahaan 

Sesuai 

Surat pesanan yang 
dikirimkan ke pemasok 
diotorisasi oleh kepala 
bagian pembelian. 

√  

Hal ini dimaksudkan untuk 
mengurangi kemungkinan 
diterimanya barang dan 
timbulnya kewajiban yang tidak 
dibutuhkan oleh perusahaan. 

Sesuai 

Formulir-formulir yang 
akan digunakan untuk 
memesan obat ke 
pemerintah diotorisasi oleh 
pihak yang berwenang 

√  

Hal ini dimaksudkan untuk 
mengurangi kemungkinan 
diterimanya barang dan 
timbulnya kewajiban yang tidak 
dibutuhkan oleh perusahaan 

Sesuai 

Tabel V.5: Perbandingan teori dan praktek sistem otorisasi dan prosedur pencatatan 

dalam sistem akuntansi persediaan. 
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6. Praktik yang Sehat dalam Melaksanakan Tugas Setiap Unit Organisasi 

 

Teori Praktek Keterangan Status Temuan di lapangan Ada Tidak 
Formulir bernomor urut 
tercetak 

  √ 

Formulir bernomor urut tercetak 
memperkecil kemungkinan 
penyalahgunaan formulir untuk 
kepentingan pribadi (Dalam praktek, 
ada beberapa formulir yang tidak 
bernomor urut tercetak) 
 

Tidak  
Sesuai 

Ada formulir yang tidak 
bernomor urut tercetak 
 

Fungsi gudang menuliskan 
jumlah persediaan yang 
diterima dan dikeluarkan 
dalam kartu barang 

√  

Hal ini untuk mengetahui kuantitas 
barang yang masuk dan keluar 
gudang, serta mengetahui saldo 
persediaan barang gudang, 
 

Sesuai - 

Bagian penerimaan melakukan 
pemeriksaan barang dengan 
cara menghitung dan 
menginspeksikan barang 
tersebut dan membandingkan 
dengan surat order pembelian. 

√  

Hal ini bertujuan untuk memastikan 
bahwa barang yang dipesan sesuai 
dengan permintaan dan berada dalam 
kondisi yang layak Sesuai - 

Pencocokan jumlah fisik 
barang dengan catatan 

√   

Hal ini akan mendorong pihak 
penyimpanan barang akan 
menyimpan barang sebaik-baiknya 
karena adanya pemeriksaaan. 
 

Sesuai - 

Pemeriksaan mendadak 

√  

Pemeriksaan ini dilakukan tanpa 
pemberitahuan terlebih dahulu, untuk 
mendorongkaryawan bekerja sesuai 
dengan aturan. 

Sesuai - 
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Teori 
Praktek Keterangan 

 Status Temuan di lapangan 
Ada Tidak 

Perhitungan fisik persediaan 
oleh pihak yang independent 

√   

Pelaksanaan perhitungan fisik 
persediaan oleh pihak independent 
mendorong pelaksanaan 
perhitungan fisik yang baik. 
 

Sesuai - 

Perhitungan fisik persediaan 
dilakukan dua kali, pertama 
oleh penghitung kedua oleh 
pengecek 

 √ 

Hal ini untuk menjamin ketelitian 
perhitungan fisik persediaan Tidak 

Sesuai 

Perhitungan fisik 
dilakukan satu kali. 

Rotasi jabatan 

  √ 

Bermanfaat untuk membongkar 
adanya kecurangan dan 
mengurangi adanya kolusi serta 
memberikan gairah kerja yang 
lebih baik karena suasana kerja 
berubah. 
 

Tidak  
Sesuai 

Tidak dilakukan rotasi 
jabatan 

Wajib cuti sementara  

√   

Membuka kesempatan untuk 
menggantikan suatu posisi 
tertentu untuk sementara. Hal ini 
dapat membongkar adanya 
kecurangan. 
 

Sesuai - 

Tabel V.6: Perbandingan teori dan praktek tentang praktek yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit 

organisasi dalam sistem akuntansi persediaan. 
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7. Kompetensi karyawan yang memadai 

Teori Praktek Keterangan Status Temuan di lapangan Ada Tidak
Seleksi terhadap 
calon karyawan 
berdasarkan 
persyaratan tertentu 

√  

Seleksi karyawan  akan menjamin 
diperolehnya karyawan yang 
memiliki kompetensi seperti yang 
dituntut oleh jabatan yang 
didudukinya. 

Sesuai - 

Pemberian latihan 
kerja/ training 
kepada calon 
karyawan 

√  

Hal ini menjamin karyawan yang 
menduduki jabatan-jabatan 
tersebut memiliki kecakapan 
seperti yang dituntut oleh 
pekerjaannya. 

Sesuai - 

Pemberian 
pendidikan 
tambahan kepada 
karyawan agar selalu 
sesuai dengan 
tuntutan 
perkembangan 
pekerjaannya 

 √ 

Pemberian pendidikan tambahan 
kepada karyawan dilakukan untuk 
meningkatkan ketrampilan khusus 
bagi karyawan. Tidak  

Sesuai 

Tidak terdapat pemberian 
pendidikan tambahan  khusus 
bagi karyawan, mengingat 
frekuensi pekerjaan yang harus 
dilakukan banyak sedangkan 
jumlah karyawannya sedikit. 

Tabel V.7: Perbandingan teori dan praktek tentang kompetensi karyawan yang memadai. 

 

Dari ketujuh tabel yang telah disajikan di atas, dapat diketahui kesesuaian sistem akuntansi persediaan yang diterapkan di Instalasi 

Farmasi dengan teori yang ada. 
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C. Pembahasan Hasil Perbandingan Teori dan Praktek Sistem Akuntansi Persediaan 

yang Memenuhi Sistem Pengendalian Intern di Instalasi Farmasi 

1. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawabfungsional secara tegas. 

Struktur organisasi merupakan kerangka pembagian tanggungjawab fungsional kepada 

unit-unit organisasi yang dibentuk untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan pokok 

perusahaan.  Dalam praktek pemisahan tanggungjawab fungsional yang diterapkan di 

Instalasi Farmasi, terdapat perangkapan beberapa fungsi. Perangkapan fungsi 

diperbolehkan selama resiko kerugian masih dapat dikendalikan. Contoh: kepala instalasi 

farmasi merangkap sebagai bagian pembelian untuk obat-obatan umum, komisi 

penerimaan tugas yang mempunyai tanggungjawab melakukan perhitungan fisik 

persediaan merangkap sebagai bagian pembelian untuk obat anggota.  

Namun, terdapat prinsip pemisahan fungsi-fungsi tertentu dalam teori sistem akuntansi 

persediaan seperti: fungsi operasi, penyimpanan aktiva, dan pencatatan. Fungsi operasi 

merupakan fungsi yang memiliki wewenang untuk melaksanakan suatu kegiatan 

(misalnya pembelian), fungsi penyimpanan adalah fungai yang memiliki wewenang 

untuk menyimpan aktiva perusahaan, sedangkan fungai pencatatan merupakan fungsi 

yang memeiliki wewenang untuk mencatat peristiwa keuangan perusahaan. Hal ini 

dilakukan untuk mendukung jalannya internal check tiap fungsi tersebut dalam 

menjalankan suatu transaksi. Dalam praktek, ada beberapa perangkapan fungsi yang 

dilaksanakan dan tidak sesuai dengan teori, antara lain: fungsi pembelian obat tidak 

dipisahkan dengan fungsi penerimaan barang dan fungsi penyimpanan pengelolaan fisik 

aktiva tidak dipisahkan dari fungsi pembukuan. Kedua hal tersebut tidak sesuai dengan 

teori yang ada serta akan membuka kemungkinan terjadinya pencatatan transaksi yang 



76 
 

sebenarnya tidak terjadi, sehingga data yang dihasilkan tidak dapat dipercaya 

kebenarannya dan sebagai akibatnya persediaan barang tidak terjamin keamanannya. 

2. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan  

Dalam teori dikatakan bahwa setiap transaksi hanya terjadi atas dasar otorisasi dari pihak 

yang memiliki wewenang untuk menyetujui terjadinya transaksi tersebut. Oleh karena itu, 

dalam organisasi dibuat sistem yang mengatur pembagian wewenang untuk otorisasi atas 

terlaksananya setiap transaksi. Formulir merupakan media yang digunakan untuk 

merekam penggunaan wewenang untuk memberikan otorisasi terlaksananya transaksi 

dalam organisasi. Dalam praktek, Instalasi Farmasi telah melaksanakan prosedur 

pencatatan sesuai dengan teori tersebut, antara lain: 

a. Kepala bagian gudang berwenang mengajukan permintaan pembelian melalui 

buku pengadaan yang ditujukan kepada bagian pembelian. Kepala bagian gudang 

juga memiliki wewenang untuk mengotorisasi bukti permintaan dan pengeluaran 

barang gudang. 

b. Kepala bagian pembelian berwenang memberikan otorisasi pada surat order 

pembelian yang diterbitkan bagian pembelian. Tidak ada barang yang dibeli 

sebelum mendapat persetujuan dari pihak yang berwenang. 

c. Kepala bagian penerimaan memberikan otorisasi pada laporan penerimaan barang 

yang diterbitkan bagian penerimaan.  

 

Dokumen yang digunakan dalam praktek sistem akuntansi persediaan Instalasi Farmasi 

belum sesuai dengan teori. Beberapa dokumen seperti bukti pengembalian barang ke 

gudang, kartu perhitungan fisik persediaan, laporan penerimaan barang, dan laporan 
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pengiriman barang diperlukan sebagai dokumen tambahan untuk mendukung 

pelaksanaan sistem akuntansi persediaan yang lebih baik. 

Catatan akuntansi yang diperlukan agar sesuai dengan teori sistem akuntansi persediaan, 

antara lain: kartu gudang (kartu ini digunakan sebagai catatan untuk mencatat mutasi 

barang dan disimpan oleh bagian gudang), kartu persediaan (kartu ini diselenggarakan 

oleh fungsi akuntansi, digunakan untuk mencatat kuantitas dan harga pokok barang serta 

berfungsi sebagai alat kontrol catatan kuantitas barang yang diselenggarakan oleh bagian 

gudang), dan kartu barang hilang atau rusak (kartu ini digunakan untuk mencatat barang 

hilang atau rusak). 

3. Praktek yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi tiap bagian organisasi 

Pembagian tanggungjawab fungsional dan sistem wewenang dan prosedur pencatatan 

yang telah ditetapkan tidak terlaksana dengan baik jika tidak diciptakan cara-cara untuk 

menjamin prakek yang sehat dalam pelaksanaannya. Instalasi Farmasi telah 

melaksanakan praktek yang sehat sesuai dengan teori, seperti: 

a. Adanya pemeriksaan mendadak. Pemeriksaan ini dilakukan tanpa pemberitahuan 

terlebih dahulu kepada pihak yang akan diperiksa. Hal ini akan mendorong 

karyawan melaksanakan tugasnya sesuai dengan aturan yang ditetapkan. 

b. Setiap transaksi tidak dilaksanakan dari awal sampai akhir oleh satu orang atau 

satu unit organisasi saja, tanpa campur tangan dari orang atau organosasi 

lainnya, sehingga terjadi internal check terhadap pelaksanaan tugas tiap unit 

organisasi terkait, maka tiap unit organisasi akan melaksanakan praktek yang 

sehat dalam melaksanakan tugasnya. 
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c. Keharusan pengambilan cuti bagi karyawan yang berhak. Selama cuti, jabatan 

karyawan yang bersangkutan digantikan untuk sementara oleh pejabat lain, 

sehingga seandainya terdapat kecurangan diharapkan dapat diungkap oleh 

pejabat yang mengantikan posisi sementara. 

d. Secara periodik dilakukan perhitungan fisik persediaan. Hasil perhitungan ini 

dapat digunakan untuk mengecek ketelitian dan dapat dipercayanya data 

akuntansi yang dicatatat dalam jurnal. Namun pelaksanaan perhitungan fisik 

belum optimal, karena tidak terdapat pembagian tugas pelaksana perhitungan 

sebagai koordiator perhitungan, penghitung dan pengecek sehingga perhitungan 

fisik hanya dilaksanakan sekali serta tidak mempunyai kartu perhitungan fisik 

persediaan. 

Ada praktek yang belum sesuai dengan teori, yaitu pemberian nomor urut tercetak pada 

tiap formulir. Hal ini dimaksudkan untuk memperkecil kemungkinan penyalahgunaan 

formulir untuk kepentingan pribadi. 

4. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggungjawabnya. 

Mutu karyawan merupakan elemen penting dalam sistem pengendalian intern. Karyawan 

yang jujur dan ahli dalam bidangnya akan dapat melaksanakan pekerjaanya dengan 

efektif dan efisien. Upaya yang dilakukan Rumah Sakit Bhayangkara untuk mendapatkan 

karyawan yang kompeten dan dapt dipercaya antara lain: 

a. Seleksi terhadap calon karyawan berdasarkan persyaratan tertentu 

b. Pemberian latihan kerja/ training kepada calon karyawan 
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Rekomendasi yang diusulkan penulis untuk meningkatkan kualitas sistem akuntansi persediaan, 

antara lain sebegai berikut: 

No KETIDAKSESUAIAN 
DENGAN TEORI REKOMENDASI PENULIS 

1 

Kurangnya dokumen untuk 
mendukung jalannya sistem 
akuntansi persediaan.  

Menambah beberapa dokumen yang diperlukan, 
seperti kartu perhitungan fisik persediaan, bukti 
pengembalian barang ke gudang, laporan 
penerimaan barang, serta laporan pengiriman 
barang 

2 
Kurangnya catatan akuntansi 
untuk mendukung jalannya 
sistem akuntansi persediaan. 

Menambah beberapa catatan akuntansi, seperti 
kartu gudang, kartu persediaan, dan kartu barang 
hilang atau rusak. 

3 
Pemisahan fungsi operasi, fungsi 
penyimpanan aktiva dan fungsi 
pencatatan 

Fungsi pembelian dipisahkan dari fungsi 
penerimaan barang, fungsi penyimpanan 
dipisahkan dari fungsi pencatatan. 

4 

Prosedur perhitungan fisik perlu 
ditingkatkan. 

Perhitungan fisik persediaan dilaksanakan oleh 
suatu panitia yang terdiri dari fungsi pemegang 
kartu perhitungan fisik, fungsi penghitung dan 
fungsi pengecek. 

5 
Terdapat formulir yang tidak 
bernomor urut tercetak. 

Formulir bernomor urut tercetak. 

Tabel V.8: Tabel Pembahasan 
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BAB VI 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil evaluasi yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

sistem akuntansi persediaan yang dijalankan di Instalasi Farmasi belum sesuai 

dengan teori. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya ketidaksesuaian antara teori 

dan praktek yang dijalankan, diantaranya: pemisahan tanggung jawab fungsional 

dalam struktur organisasi masih perlu ditingkatkan dengan mengacu pada prinsip 

pemisahan fungsi operasi, fungsi penyimpanan aktiva dan fungsi pencatatan, 

kurangnya beberapa dokumen dan catatan akuntansi, pelaksanaan perhitungan 

fisik persediaan yang kurang sesuai, dan pemberian nomor urut tercetak pada tiap 

formulir yang digunakan. 

 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan memiliki keterbatasan, yaitu: tidak seluruh data dan 

informasi diberikan sepenuhnya oleh pihak rumah sakit, contohnya surat kontrak 

penerimaan barang persediaan dari pemerintah, serta laporan-laporan yang 

dihasilkan bagian gudang dan bagian administrasi. Hal ini disebabkan karena 

dokumen tersebut tidak diperkenankan untuk diperbanyak. 
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C. Saran 

Berdasarkan hasil evaluasi yang telah dilakukan dapat diberikan beberapa saran, 

sebagai berikut: 

1. Instalasi farmasi sebaiknya meninjau kembali pemisahan fungsi yang 

diterapkan sesuai dengan prinsip teori sistem akuntansi, yang meliputi 

pemisahan fungsi operasi, fungsi penyimpanan aktiva dan fungsi 

pencatatan. 

2. Instalasi farmasi sebaiknya menambah beberapa dokumen dan catatan 

akuntansi yang diperlukan, seperti kartu perhitungan fisik persediaan, 

bukti pengembalian barang ke gudang, laporan penerimaan barang, 

laporan pengiriman barang, kartu gudang, kartu persediaan, dan kartu 

barang hilang atau rusak untuk meningkatkan kualitas sistem akuntansi 

persediaannya. 

3. Instalasi farmasi sebaiknya mengubah prosedur pelaksanaan perhitungan 

fisik persediaan. 

4. Instalasi Farmasi sebaiknya menggunakan formulir bernomor urut tercetak 

yang pemakaiannya harus dipertanggungjawabkan oleh yang berwenang. 
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